
SKRIPSI 

EFEKTIVITAS MEDIA ANIMASI BERBASIS ANIMAKER DALAM 

PEMBELAJARAN IPAS MATERI KERAGAMAN BUDAYA KELAS IV SD 

AL IRSYAD 01 CILACAP 

 

 

 

   

 

Disusun dan diajukan sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana 

Pendidikan di Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap 

 

 

Disusun Oleh: 

Nama   : Mia Serawati Gangsarulloh 

NIM    : 22CJ10006 

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA AL GHAZALI CILACAP 

TAHUN 2026 

 

 



ii 
 

 

 

 

 

 



iii 
 

 

 

 

 



iv 
 

 

 

 

 

 

  



v 
 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

 

 

 



vi 
 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

 

 



vii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

 

 

 



viii 
 

NOTA KONSULTAN 

 

 



ix 
 

MOTTO 

 

Selesaikan apa yang telah dimulai, karena akhir yang baik lahir dari ketekunan. 

- 

“Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras 

(untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” 

QS. Al-Insyirah (94): 7-8 
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ABSTRAK 

Mia Serawati Gangsarulloh, 22CJ10006, Efektivitas Media Animasi 

berbasis Animaker dalam Pembelajaran IPAS Materi Keragaman Budaya 

kelas IV SD Al Irsyad 01 Cilacap. Cilacap. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, 2026. 

Rendahnya hasil belajar IPAS pada materi Keragaman Budaya dipengaruhi 

oleh penggunaan media pembelajaran yang kurang menarik sehingga siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi. Salah satu alternatif media yang 

dapat digunakan adalah media animasi berbasis Animaker yang mampu menyajikan 

materi secara visual, interaktif, dan mudah dipahami. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media animasi berbasis 

Animaker dalam pembelajaran IPAS materi Keragaman Budaya pada siswa kelas 

IV SD Al Irsyad 01 Cilacap. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode quasi experiment dan desain Nonequivalent Control Group Design. 

Sampel penelitian berjumlah 64 siswa yang terdiri atas 32 siswa kelas eksperimen 

dan 32 siswa kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas, 

uji homogenitas, Independent Samples t-Test, dan uji N-Gain berbantuan SPSS 

versi 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen sebesar 86.13, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 79.50. 

Hasil Independent Samples t-Test memperoleh nilai signifikansi 0,004 < 0,05, 

sehingga terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kedua kelas. Hasil 

uji N-Gain menunjukkan rata-rata peningkatan hasil belajar kelas eksperimen 

sebesar 0,6806 (68,06%), lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 0,5815 

(58,15%), dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa media animasi berbasis Animaker efektif digunakan dalam pembelajaran 

IPAS materi Keragaman Budaya pada siswa kelas IV SD Al Irsyad 01 Cilacap. 

Kata Kunci : efektivitas, media Animaker, hasil belajar, IPAS, keragaman budaya. 
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ABSTRACT 

Mia Serawati Gangsarulloh, 22CJ10006, The Effectiveness Of 

Animaker based Animation Media in Learning Science On Cultural Diversity 

Material For Grade IV of SD Al Irsyad 01 Cilacap. Cilacap. Faculty of Teacher 

Training and Education, Nahdlatul Ulama Al Ghazali University, 2026. 

The low learning outcomes in IPAS on the topic of Cultural Diversity are 

influenced by the use of less engaging learning media, making it difficult for 

students to understand the material. One alternative learning medium is Animaker-

based animated media, which presents learning content in a visual, interactive, and 

easily understandable manner. Therefore, this study aimed to determine the 

effectiveness of Animaker-based animated media in IPAS learning on the topic of 

Cultural Diversity for fourth-grade students at SD Al Irsyad 01 Cilacap. This study 

employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with a 

Nonequivalent Control Group Design. The sample consisted of 64 students, 

including 32 students in the experimental class and 32 students in the control class. 

Data were collected through tests, interviews, and documentation. Data analysis 

was conducted using the normality test, homogeneity test, Independent Samples t-

Test, and N-Gain test with the assistance of SPSS version 25. 

The results showed that the mean posttest score of the experimental class 

was 86.13, which was higher than that of the control class 79.50. The Independent 

Samples t-Test yielded a significance value of 0.004 < 0.05, indicating a significant 

difference in learning outcomes between the two groups. Furthermore, the N-Gain 

test showed that the experimental class achieved an average score of 0.6806 

(68.06%), which was higher than the control class (0.5815 (58.15%)), both 

categorized as moderate improvement. Based on these findings, it can be concluded 

that Animaker-based animated media are effective for teaching IPAS on the topic 

of Cultural Diversity to fourth-grade students at SD Al Irsyad 01 Cilacap. 

Keywords: effectiveness, Animaker-based animated media, learning outcomes, 

IPAS, cultural diversity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Anitah (2021), pembelajaran merupakan suatu usaha sistematik 

untuk mencapai tujuan pembelajaran agar terjadi perubahan tingkah laku baik dari 

segi kognitif, afektif dan psikomotorik. Pembelajaran merupakan suatu upaya 

untuk mencapai tujuan atau kompetensi yang harus dikuasai siswa. Kompetensi 

lulusan Sekolah Dasar yang harus dijadikan acuan dalam pembelajaran adalah: 1) 

mampu mengenali dan menjalankan hak dan kewajiban diri, beretos kerja, dan 

peduli terhadap lingkungan; 2) mampu berpikir logis, kritis, dan kreatif serta 

berkomunikasi melalui beberapa media; 3) menyenangi keindahan; 4) mengenali 

dan berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang diyakininya; 5) membiasakan 

hidup bersih, bugar, dan sehat; dan 6) memiliki rasa cinta dan bangga terhadap 

bangsa dan tanah air (Hidayatulloh et al., 2023). Dalam kegiatan pembelajaran, 

konsentrasi belajar merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki peserta 

didik agar dapat memahami materi yang disampaikan, baik berupa konsep, teori, 

maupun soal atau pertanyaan yang diberikan. Apabila peserta didik tidak mampu 

memusatkan perhatian selama proses pembelajaran berlangsung, maka mereka 

akan mengalami kesulitan dalam menjawab soal serta hal tersebut dapat 

berdampak pada rendahnya hasil belajar. Konsentrasi belajar ini juga sangat 

dibutuhkan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari sejauh mana siswa menguasai materi 

yang diajarkan. Salah satu faktor penentu keberhasilan tersebut adalah 
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kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran secara 

efektif. 

Dalam Kurikulum Merdeka, mata pelajaran IPA dan IPS diintegrasikan 

menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dengan tujuan mendorong 

peserta didik agar mampu memahami serta mengelola lingkungan alam dan sosial 

sebagai satu kesatuan yang utuh. Melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Sosial (IPAS), siswa dibekali berbagai pengetahuan, keterampilan, sikap, serta 

kepekaan sosial yang diperlukan untuk menghadapi tantangan kehidupan. 

Pembelajaran IPS diharapkan mampu membentuk kemampuan berpikir rasional 

pada diri siswa dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi. 

Secara konseptual, Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan kumpulan disiplin ilmu 

yang mengkaji berbagai aspek kehidupan manusia beserta interaksinya dalam 

lingkungan sosial. IPS mempelajari beragam peristiwa, fakta, konsep, dan 

generalisasi yang berkaitan dengan isu-isu sosial. Melalui pembelajaran IPS 

tersebut, siswa diarahkan untuk memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan 

kehidupan bermasyarakat dan lingkungan sekitarnya (Sintiya Safitri et al., 2024). 

Menurut Wibawa (2010), media pembelajaran adalah alat penyalur pesan 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan imajinasi seseorang, perbuatan dan 

mendorong siswa dalam proses pembelajaran untuk membantu pencapaian proses 

belajar. Begitu banyaknya konsep yang berhubungan erat dengan media 

pembelajaran seperti media pendidikan, sumber belajar, alat peraga, alat bantu 

belajar, sehingga dalam penulisan ini lebih menekankan pada media pembelajaran 

yang berupa media audio, visual, audio visual, dan media lain selain pembukuan 
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yang di Sekolah Dasar biasanya dikelola dalam kegiatan perpustakaan sekolah 

(Agustina, 2019).  

Dalam era digital saat ini, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari. Salah satu media yang dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran adalah media animasi berbasis Animaker. 

Animaker merupakan aplikasi berbasis web yang memungkinkan guru membuat 

animasi dengan tampilan menarik, suara narasi, teks dan ilustrasi yang interaktif. 

Media ini dinilai efektif untuk menarik perhatian siswa dan meningkatkan 

pemahaman konsep yang abstrak menjadi lebih konkret. Berdasarkan teori 

kognitif menurut Jean Piaget, anak usia sekolah dasar pada tahap operasional 

konkret (7–11 tahun) mengalami perkembangan kemampuan berpikir yang 

semakin baik. Anak mulai mampu berpikir lebih kritis, memahami permasalahan 

dari berbagai sudut pandang, serta mengaitkan berbagai informasi yang 

dimilikinya. Perkembangan ini terlihat dari kemampuan kognitif pada ranah C3 

(menerapkan), C4 (menganalisis), hingga mulai memasuki C5 (mensintesis) 

meskipun masih pada tingkat sederhana. Proses belajar pada tahap ini terjadi 

melalui pengaitan antara pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah 

dimiliki sebelumnya sehingga membentuk struktur kognitif yang lebih matang. 

Dengan demikian, perilaku dan tindakan anak sangat dipengaruhi oleh bagaimana 

mereka memahami informasi dan tujuan yang ingin dicapai (Nazilatul, 2020). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SD Al 

Irsyad 01 Cilacap dengan guru kelas IV diketahui terdapat permasalahan yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran IPAS. Pada hari Selasa, 09 Desember 2025, 
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peneliti melakukan observasi serta wawancara dengan guru kelas IV di sekolah 

tersebut. Diketahui jumlah siswa kelas IV terdiri dari 64 siswa yang terdiri dari 

kelas IV A dan IV B. Wawancara yang dilakukan yaitu mengenai media 

pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial. Berdasarkan hasil observasi dan kondisi pembelajaran yang 

ditemukan di sekolah, masih terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam memahami materi IPAS, khususnya materi yang berkaitan dengan 

keragaman budaya. Hal tersebut terlihat dari masih rendahnya pencapaian hasil 

belajar peserta didik, sehingga sebagian peserta didik belum mencapai hasil 

belajar yang diharapkan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan 

antara hasil belajar yang diharapkan dengan hasil belajar yang diperoleh peserta 

didik di lapangan.  

Rendahnya hasil belajar tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

salah satunya adalah proses penyampaian materi dan penggunaan fasilitas 

pembelajaran yang belum optimal sehingga belum sepenuhnya mampu menarik 

perhatian dan meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. 

Fasilitas yang dapat mendukung penggunaan media berbasis teknologi belum 

dimanfaatkan secara maksimal dalam pembelajaran IPAS. Pembelajaran masih 

cenderung menggunakan buku ajar dan media sederhana sehingga variasi media 

masih terbatas. Materi keragaman budaya yang memuat berbagai informasi 

mengenai pakaian adat, rumah adat, tarian tradisional, makanan khas, serta bentuk 

kebudayaan lainnya akan lebih mudah dipahami apabila disajikan melalui media 

yang mampu memberikan gambaran secara konkret dan menarik. Apabila materi 
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hanya disampaikan melalui penjelasan verbal dan buku teks, peserta didik dapat 

mengalami kesulitan dalam membayangkan objek budaya yang sedang dipelajari, 

sehingga pemahaman terhadap materi menjadi kurang optimal. 

Guru kelas IV juga menyatakan bahwa belum pernah menggunakan media 

pembelajaran berupa video animasi berbasis Animaker dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam Sosial. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar 

IPAS siswa kelas IV masih belum optimal, yang tercermin dari sebagian besar 

siswa yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

Selama ini, guru kelas IV dalam proses pembelajaran IPAS masih mengandalkan 

media pembelajaran berupa video pembelajaran yang diambil dari platform 

YouTube, tanpa melakukan pengembangan media secara mandiri. Penggunaan 

media tersebut dinilai belum sepenuhnya mampu menarik perhatian siswa secara 

maksimal serta belum disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan belajar 

siswa kelas IV, sehingga berdampak pada rendahnya pemahaman siswa terhadap 

materi yang diajarkan. Oleh karena itu, ketika peneliti menyampaikan rencana 

untuk menguji Efektivitas Media Animasi berbasis Animaker, guru memberikan 

respons positif. Menurutnya, media animasi berbasis animaker dapat membuat 

siswa cenderung aktif dan mudah mencerna materi yang sedang dipelajari. 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan di atas, maka peneliti 

ingin mengimplementasikan dengan judul “Efektivitas Media Animasi Berbasis 

Animaker Dalam Pembelajaran IPAS Materi Keragaman Budaya Kelas IV SD”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran IPAS di kelas IV belum pernah menggunakan media 

animasi berbasis animaker. 

2. Media pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran IPAS 

masih terbatas. 

3. Hasil belajar IPAS siswa kelas IV sebagian besar belum optimal dan 

diduga dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran yang kurang 

efektif. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian 

ini dibatasi pada penggunaan media animasi berbasis Animaker dalam 

pembelajaran IPAS materi Keragaman Budaya. Penelitian ini difokuskan pada 

efektivitas penggunaan media animasi berbasis Animaker terhadap hasil belajar 

IPAS siswa kelas IV SD Al Irsyad 01 Cilacap. Aspek yang dikaji dibatasi pada 

hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan media animasi berbasis 

Animaker, tanpa membahas faktor lain di luar media pembelajaran. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan, rumusan 

permasalahan dalam penelitian ini difokuskan pada efektivitas penggunaan media 

animasi berbasis Animaker dalam pembelajaran IPAS. Secara khusus, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan media animasi berbasis 
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Animaker efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS pada materi Keragaman 

Budaya siswa kelas IV SD Al Irsyad 01 Cilacap. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

menganalisis efektivitas penggunaan media animasi berbasis Animaker dalam 

meningkatkan hasil belajar IPAS pada materi Keragaman Budaya siswa kelas IV 

SD Al Irsyad 01 Cilacap. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Penelitian ini memperkuat teori bahwa 

penggunaan media audiovisual dan animasi berbasis teknologi dapat 

meningkatkan motivasi, pemahaman, serta hasil belajar siswa 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa 

Penggunaan media pembelajaran berupa animasi dapat 

membantu siswa memahami materi Keragaman Budaya dengan 

lebih mudah melalui visualisasi yang menarik dan interaktif, 

meningkatkan motivasi belajar karena penyajian materi yang 

menyenangkan, tidak monoton, serta sesuai dengan karakteristik 

siswa sekolah dasar, sekaligus meningkatkan perhatian, 
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konsentrasi, dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran, 

memberikan pengalaman belajar baru yang melibatkan unsur 

visual, audio, dan gerak sehingga memperkaya cara belajar, serta 

berdampak pada peningkatan hasil belajar karena materi disajikan 

secara konkret dan mudah diingat. 

2) Bagi Guru 

Penggunaan media pembelajaran ini dapat menjadi alternatif 

sekaligus inovasi dalam penyampaian materi IPAS, khususnya 

materi yang memerlukan visualisasi budaya, membantu guru 

menciptakan pembelajaran yang lebih kreatif, interaktif, dan selaras 

dengan perkembangan teknologi, mempermudah penjelasan 

konsep-konsep budaya yang bersifat abstrak melalui animasi dan 

tampilan visual yang menarik, menjadi contoh praktik baik (best 

practice) dalam pemanfaatan media digital berbasis Animaker 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, serta meningkatkan 

kompetensi guru dalam mengintegrasikan teknologi informasi ke 

dalam proses pembelajaran. 

3) Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti berupa 

penambahan wawasan dan pengalaman dalam menerapkan media 

pembelajaran digital berbasis Animaker, sekaligus menjadi 

referensi dan bukti empiris yang dapat dijadikan rujukan bagi 

penelitian selanjutnya terkait efektivitas media digital, 
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pengembangan media pembelajaran, serta inovasi metode 

pembelajaran IPS pada berbagai jenjang pendidikan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Animaker 

a. Pengertian Media Pembelajaran Animaker 

Khoiriyah (2020) menyatakan Animaker adalah perangkat lunak 

yang memungkinkan pengguna membuat video animasi. Animaker 

whiteboard adalah software yang memungkinkan kita membuat 

animasi whiteboard yang menarik. Animaker menawarkan layanan 

mereka baik gratis maupun berbayar. Animaker adalah software 

yang digunakan untuk membuat animasi yang dilakukan secara 

online. Karakter dan background yang diperlukan tersedia di 

aplikasi ini. Animaker dapat diartikan sebagai aplikasi software 

yang memungkinkan pengguna untuk membuat animasi berbasis 

web. Aplikasinya mudah digunakan bahkan oleh pemula (Kisworo 

et al., 2022). 

Video animasi dalam pembelajaran adalah media pembelajaran 

yang menyajikan materi ajar melalui rangkaian gambar bergerak 

yang dirancang secara visual, disertai dengan teks, suara, dan/atau 

musik, sehingga membentuk suatu pesan pembelajaran yang utuh 

dan mudah dipahami oleh peserta didik. Video animasi digunakan 

untuk membantu guru menjelaskan konsep, peristiwa, atau proses 

yang sulit diamati secara langsung, baik karena bersifat abstrak, 
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terlalu kecil, terlalu besar, berbahaya, maupun terjadi dalam waktu 

yang lama atau sangat singkat. Dalam konteks pembelajaran, video 

animasi berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi yang 

mampu menarik perhatian siswa, meningkatkan minat belajar, serta 

memudahkan pemahaman materi. Melalui tampilan visual yang 

menarik dan alur cerita yang runtut, video animasi dapat membantu 

siswa mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah 

dimiliki sebelumnya. Selain itu, penggunaan video animasi 

memungkinkan terjadinya pembelajaran yang lebih bermakna 

karena siswa tidak hanya mendengar penjelasan guru, tetapi juga 

melihat langsung representasi materi yang disampaikan. Dalam 

konteks pembelajaran, video animasi berfungsi sebagai sarana 

penyampaian informasi yang mampu menarik perhatian siswa, 

meningkatkan minat belajar, serta memudahkan pemahaman materi. 

Melalui tampilan visual yang menarik dan alur cerita yang runtut, 

video animasi dapat membantu siswa mengaitkan informasi baru 

dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Selain itu, 

penggunaan video animasi memungkinkan terjadinya pembelajaran 

yang lebih bermakna karena siswa tidak hanya mendengar 

penjelasan guru, tetapi juga melihat langsung representasi materi 

yang disampaikan. 

Animaker merupakan salah satu media pembelajaran berupa 

video animasi yang masih relatif belum banyak dikenal oleh 
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pendidik maupun peserta didik. Meskipun kemunculannya di dunia 

teknologi lebih lambat dibandingkan dengan Powtoon, Animaker 

tetap mampu bersaing dan tidak tertinggal jauh dari Powtoon yang 

dirilis sekitar tiga tahun lebih awal. Dalam upaya mencapai tujuan 

pendidikan, peran guru sangatlah penting, khususnya dalam 

memilih media pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan konsep 

materi yang akan disampaikan kepada peserta didik. Animaker 

adalah perangkat lunak pembuatan video animasi berbasis DIY (Do 

It Yourself) yang didirikan oleh CEO sekaligus Founder R. S. 

Raghavan dan resmi diluncurkan pada tahun 2014. Walaupun dirilis 

setelah Powtoon yang hadir pada tahun 2011, Animaker 

menawarkan berbagai fitur pengeditan yang tidak kalah lengkap. 

Kehadiran Animaker memberikan warna baru dalam perkembangan 

teknologi, terutama dalam dunia pendidikan, khususnya pada 

pembuatan media video pembelajaran. Sebagai salah satu platform 

pembuatan video animasi, Animaker memberikan kontribusi positif 

dalam bidang pendidikan melalui kemudahan pembuatan media 

pembelajaran berbasis video animasi. Animaker merupakan aplikasi 

yang digunakan untuk menghasilkan video animasi dua dimensi, 

dengan berbagai latar belakang dan karakter yang telah tersedia. 

Proses pengeditan pada aplikasi ini dilakukan secara daring dengan 

dukungan beragam fitur, seperti karakter, latar belakang, teks, audio, 

dubbing, dan transisi. Animaker sebagai alternatif dan inovasi baru 



33 
 

dalam pembuatan video pembelajaran diharapkan dapat membantu 

guru menyajikan pembelajaran yang lebih variatif, sehingga mampu 

meningkatkan kualitas dan hasil belajar peserta didik. (Maharani Ika 

Fajarwati, 2021). 

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

Animaker merupakan perangkat lunak berbasis web yang 

memungkinkan pengguna, termasuk guru dan pemula, untuk 

membuat video animasi dengan mudah melalui berbagai fitur yang 

telah disediakan, seperti karakter, latar belakang, teks, audio, dan 

transisi. Sebagai media pembelajaran berupa video animasi, 

Animaker mampu menyajikan materi secara visual, menarik, dan 

runtut sehingga membantu siswa memahami konsep yang sulit 

diamati secara langsung. Meskipun relatif belum banyak dikenal di 

lingkungan pendidikan, Animaker memiliki potensi besar sebagai 

alternatif media pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan 

minat belajar, pemahaman materi, serta kualitas dan hasil belajar 

peserta didik. Oleh karena itu, pemanfaatan dan pengembangan 

media pembelajaran berbasis Animaker diharapkan dapat 

mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif dan 

bermakna. 

b. Fungsi Media Pembelajaran Animaker 

Media Animaker dapat membantu siswa mengingat dan 

memahami materi dengan lebih cepat, yang membuat mereka 
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merasa jenuh. membuat guru dapat dengan mudah membuat animasi 

dengan elemen visual, audio, dan teks. Media Animaker membuat 

guru dapat membentuk animasi dengan mudah menggunakan 

elemen visual, audio, dan teks. Animaker dapat membantu siswa 

meningkatkan daya ingat mereka. Animasi yang menarik dan 

interaktif dapat merangsang ingatan siswa dengan lebih efektif 

daripada pendekatan pembelajaran tradisional. Pembelajarannya 

yang interaktif dapat membantu siswa lebih terlibat dalam pelajaran. 

Hal ini dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dan 

meningkatkan pemahaman mereka tentang materi pembelajaran. 

Animaker memungkinkan siswa bekerja sama dalam pembuatan 

animasi. Siswa dan guru dapat bekerja dalam kelompok dan 

berkolaborasi dalam merencanakan, membuat, dan mengedit 

animasi. Hal ini dapat meningkatkan keterampilan kerja sama dan 

komunikasi siswa, serta meningkatkan kedekatan siswa dengan guru 

kelas (Hafifah & Wicaksono, 2023). 

Dapat disimpulkan bahwa media Animaker memiliki peran 

penting dalam mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif 

dan interaktif. Animaker memudahkan guru dalam membuat media 

animasi dengan memadukan unsur visual, audio, dan teks sehingga 

penyampaian materi menjadi lebih menarik. Penggunaan animasi 

yang interaktif mampu meningkatkan daya ingat, keterlibatan, serta 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran dibandingkan 
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dengan pembelajaran tradisional. Selain itu, Animaker juga 

mendorong keaktifan siswa melalui pembelajaran kolaboratif, baik 

antara siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru, sehingga 

dapat meningkatkan keterampilan kerja sama, komunikasi, dan 

kedekatan dalam proses pembelajaran di kelas. 

c. Manfaat Media Pembelajaran Animaker 

Pemanfaatan media pembelajaran juga merupakan upaya 

sistematis dan kreatif untuk menciptakan pengalaman yang dapat 

membantu proses belajar siswa. Ini karena media berfungsi sebagai 

alat perangsang dan dapat menumbuhkan motivasi siswa untuk 

belajar, sehingga siswa tidak mudah bosan. Animaker dapat 

membuat video animasi dengan fitur-fitur yang sudah disediakan, 

seperti animasi tulisan tangan, efek transisi, ikon-ikon, animasi 

kartun, latar belakang musik, dan lain-lain. Animaker juga dapat 

mengedit video, mengubah transisi seperti adegan, tulisan, latar 

belakang, menambahkan efek pop up, dan mengedit animasi 

karakter. Animaker juga dapat membuat video pembelajaran yang 

sangat menarik untuk digunakan dengan fitur-fitur gambar. Versi 

dasar dapat digunakan secara gratis (Robinson, 2023). 

Media pembelajaran berbasis Animaker mempunyai 

beberapa manfaat utama (Lia et al., 2023): 

1) Meningkatkan hasil belajar siswa Media video animasi yang 

dikembangkan dengan Animaker efektif dalam mentransfer 
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materi pembelajaran sehingga pemahaman siswa meningkat 

setelah digunakan dalam proses belajar.  

2) Membantu penyampaian materi lebih menarik dan sesuai konteks 

Video animasi memungkinkan materi disajikan secara visual 

sehingga siswa lebih mudah memahami konsep yang diajarkan 

dibandingkan metode pembelajaran tradisional yang hanya 

bersifat teks atau ceramah.  

3) Efisien dalam penggunaan media. Video Animaker bersifat 

fleksibel dan dapat dipakai berkali-kali dalam berbagai sesi 

pembelajaran serta disesuaikan dengan kebutuhan guru dan 

siswa.  

Berdasarkan manfaat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran berbasis Animaker memiliki kontribusi 

positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Penggunaan 

video animasi Animaker terbukti mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa karena penyampaian materi menjadi lebih efektif 

dan mudah dipahami. Selain itu, penyajian materi secara visual 

dan kontekstual menjadikan pembelajaran lebih menarik 

dibandingkan metode konvensional, sehingga meningkatkan 

minat dan pemahaman siswa. Media Animaker juga bersifat 

efisien karena fleksibel, dapat digunakan berulang kali, serta 

mudah disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran, baik bagi 

guru maupun siswa. 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran Animaker 

Munawar et al (2020), menyatakan dalam proses 

pembelajaran, penerapan media pembelajaran sangat penting untuk 

membantu siswa belajar. Ada banyak media pembelajaran berbasis 

digital, dan aplikasi Animaker adalah salah satunya. Ini adalah 

salah satu aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat atau 

membuat efek gerakan dengan menambah suara dan mengarahkan 

efek gerakan dari satu gerakan ke gerakan lain untuk membuatnya 

lebih menarik. Dalam penggunaan media Animeker juga terdapat 

beberapa keunggulan dan kelemahan (Tapahab M Shintya, 2024). 

Adapun keunggulan dan kelemahan dari media Animaker menurut 

Susanti dan Damayanti (2022), yaitu: 

1) Kelebihan Animaker yaitu dapat diakses melalui internet atau 

Google tanpa mendownload aplikasinya, Terdapat banyak 

animasi yang tersedia di aplikasi, sehingga tidak perlu membuat 

animasi secara manual, fitur yang disajikan cukup lengkap, 

seperti infografik, typografi, 2D dan 2D, Animasi yang lengkap 

membantunya membuat konten video animasi yang menarik 

perhatian siswa dan video dapat dibuat dengan waktu berdurasi 

30 menit serta kualitas video yang baik. 

2) Kekurangan Animaker yaitu Animaker masih menggunakan 

platform website yang mengharuskan penggunanya untuk online 

(terkoneksi pada jaringan internet) selama pengerjaan desain 
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berlangsung dan membutuhkan banyak proses, tidak cocok bagi 

pengguna yang tergesa-gesa. 

Meskipun media animasi berbasis Animaker memiliki 

banyak manfaat untuk mendukung pembelajaran, pendidik harus 

memperhatikan beberapa keterbatasannya. Karena Animaker adalah 

aplikasi berbasis internet, proses pembuatan dan pengeditan video 

animasi membutuhkan koneksi internet yang stabil. Sekolah atau 

daerah dengan akses internet terbatas tidak dapat memanfaatkan 

media ini secara optimal. Selain itu, Animaker versi gratis masih 

memiliki beberapa fitur yang terbatas. Jika pengguna tidak 

berlangganan versi berbayar, pengguna akan melihat beberapa 

batasan, seperti batasan pada pilihan karakter, latar, properti, dan 

durasi video yang singkat. Karena keterbatasan ini, guru mungkin 

tidak dapat menggunakan materi pembelajaran dengan cara yang 

paling kreatif dan optimal. Kekurangannya lainnya adalah bahwa 

pengoperasiannya membutuhkan waktu dan keterampilan khusus. 

Meskipun Animaker memiliki antarmuka yang cukup mudah 

digunakan, guru harus meluangkan waktu untuk mempelajari 

fiturnya agar mereka dapat membuat video animasi yang menarik 

dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Untuk guru yang belum 

terbiasa dengan teknologi digital, ini mungkin menjadi tantangan 

tersendiri. 
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e. Langkah-langkah Penggunaan Media Animaker 

Berikut ini langkah-langkah membuat video animasi berbasis 

animaker: 

1) Buka aplikasi menggunakan website di 

https://www.animaker.com/ 

 

                      Gambar 2. 1 Tampilan membuka aplikasi Animaker melalui Google 

2) Kemudian daftar menggunakan nama lengkap, e-mail dan 

password. 

 

                          Gambar 2. 2 Tampilan halaman Sign Up Animaker. 

 

 

 

 

 

https://www.animaker.com/
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3) Setelah Log In akan tampil menu untuk untuk membuat animasi. 

 

                         Gambar 2. 3 Tampilan membuat animasi. 

4) Kemudian klik create a video dan muncul dua pilihan, blank page 

dan tamplate. Pilih menu blank page. 

 

                                                 Gambar 2. 4 Tampilan create a video 

5) Klik Blank page sebagai tahap awal untuk membuat animasi dan 

memilih karakter yang di sediakan. 

 

                         Gambar 2. 5 tampilan awal blank page 
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6) Pada sebelah kiri aplikasi, terdapat panel fitur untuk 

memasukkan gambar, teks, background, suara dan lain 

sebagainya sesuai kebutuhan. 

 

 

 

 

 

  

                          Gambar 2. 6 Tampilan fitur animaker 

7) Pada sebelah kanan aplikasi, terdapat panel untuk melihat slide 

yang sudah di buat, menambah slide baru atau menghapus slide 

yang tidak digunakan. 

 

                                 Gambar 2. 7  Tampilan panel slide 
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8) Kemudian memilih karakter dan membuat animasi sesuai dengan 

kreatifitas dan kebutuhan. 

 

                     Gambar 2. 8 Tampilan fitur karakter 

9) Proses memasukkan suara ke dalam scene. 

 

                      Gambar 2. 9 Tampilan scene untuk suara 

10)  Kemudian memilih gambar untuk dimasukan kedalam scene. 

 

                           Gambar 2. 10 Tampilan folder penyimpanan gambar 



43 
 

11)  Setelah selesai membuat animasi sesuai dengan kebutuhan, klik 

tombol exsport, kemudian tampil menu EXSPORT OPTIONS. 

Kemudian pilih fitur yang akan di gunakan yaitu Download MP4 

atau unggah ke YouTube. 

 

                        Gambar 2. 11 Tampilan cara mendownload video 

B. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial  

1. Pengertian Pembelajaran IPAS  

Pembelaljalraln aldallalh proses di malnal siswal berinteralksi dengaln gulrul daln 

sulmber belaljalr dallalm lingkulngaln belaljalr. IPALS aldallalh sulaltul ilmul 

pengetalhulaln yalng membalhals tentalng malkhlulk hidulp daln bendal malti di 

allalm sekitalr daln hulbulngalnnyal. Ini julgal membalhals kehidulpaln malnulsial 

sebalgali individul daln sebalgali malkhlulk sosiall yalng terhulbulng dengaln 

lingkulngalnnyal. Dengaln mempertimbalngkaln tuljulaln daln pentingnyal 

pendidikaln IPALS dallalm kulrikullulm yalng digulnalkaln, Kulrikullulm 

Merdekal, palral pendidik halruls dalpalt membulalt pembelaljalraln IPALS 

menyenalngkaln daln menalrik balgi siswal. Sallalh saltul mulaltaln pendidikaln 

IPALS aldallalh ilmul pengetalhulaln sosiall (IPS), yalng memiliki tuljulaln algalr 

siswal memalhalmi konsep daln keteralmpilaln sejalralh, geogralfi, sosiologi, 

alntropologi, daln ekonomi sertal malsallalh sosiall (Febi & Isralwalty, 2024). 
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Pembelaljalraln Ilmul Pengetalhulaln ALlalm daln Sosiall (IPALS) aldallalh sallalh 

saltul topik penting dallalm kulrikullulm sekolalh dalsalr kalrenal membalntul 

siswal memalhalmi dulnial allalm daln sosiall di sekitalr merekal.Nalmuln, halsil 

belaljalr IPALS seringkalli tidalk optimall salalt digulnalkaln.Sallalh saltul 

penyebalb ultalmal aldallalh kealnekalralgalmaln galyal belaljalr siswal, yalng 

belulm sepenulhnyal diperhaltikaln dallalm proses pembelaljalraln. Galyal 

belaljalr ulnik setialp siswal, termalsulk visulall, alulditori, daln kinestetik, 

memengalrulhi calral merekal menerimal daln memalhalmi pelaljalraln.Jikal 

proses pembelaljalraln tidalk disesulalikaln dengaln perbedalaln ini, halsil 

belaljalr yalng dicalpali cenderulng kulralng (ALsmalwalti et all., 2025). 

Ilmul Pengetalhulaln ALlalm daln Sosiall (IPALS) di Sekolalh Dalsalr 

merulpalkaln maltal pelaljalraln terpaldul yalng menggalbulngkaln konsep-

konsep dalsalr dalri ilmul pengetalhulaln allalm daln ilmul pengetalhulaln sosiall. 

IPALS diralncalng ulntulk membalntul pesertal didik memalhalmi lingkulngaln 

allalm, sosiall, daln buldalyal di sekitalrnyal secalral menyelulrulh daln 

kontekstulall, sehinggal pembelaljalraln tidalk terpisalh-pisalh alntalral alspek 

allalm daln kehidulpaln sosiall malnulsial. Pembelaljalraln IPALS di Sekolalh 

Dalsalr menekalnkaln paldal pengembalngaln kemalmpulaln berpikir kritis, 

ralsal ingin talhul, sertal keteralmpilaln proses salins daln sosiall. Pesertal didik 

didorong ulntulk mengalmalti, menalnyal, mencobal, menallalr, daln 

mengomulnikalsikaln halsil pembelaljalraln berdalsalrkaln pengallalmaln nyaltal 

di lingkulngaln sekitalr. Dengaln demikialn, IPALS tidalk halnyal berfokuls 
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paldal pengulalsalaln pengetalhulaln, tetalpi julgal paldal pembentulkaln sikalp 

pedulli terhaldalp lingkulngaln daln kehidulpaln sosiall. 

Dalpalt disimpullkaln balhwal pembelaljalraln IPALS di Sekolalh Dalsalr 

merulpalkaln proses terpaldul yalng menggalbulngkaln ilmul pengetalhulaln 

allalm daln sosiall ulntulk membalntul siswal memalhalmi lingkulngaln allalm, 

sosiall, daln buldalyal secalral kontekstulall. Dallalm Kulrikullulm Merdekal, 

pembelaljalraln IPALS memiliki peraln penting dallalm mengembalngkaln 

kemalmpulaln berpikir kritis, ralsal ingin talhul, sertal keteralmpilaln proses 

salins daln sosiall siswal. Nalmuln, halsil belaljalr IPALS sering belulm optimall 

kalrenal perbedalaln galyal belaljalr siswal yalng belulm sepenulhnyal 

teralkomodalsi dallalm proses pembelaljalraln. Oleh kalrenal itul, pendidik 

ditulntult ulntulk meralncalng pembelaljalraln IPALS yalng menalrik, 

menyenalngkaln, daln beralgalm algalr malmpul menyesulalikaln dengaln 

kalralkteristik sertal kebultulhaln belaljalr siswal, sehinggal tuljulaln 

pembelaljalraln dalpalt tercalpali secalral malksimall. 

2. Tujuan Pembelajaran IPAS 

Menulrult Sri Sullistiyorini, tuljulaln pembelaljalraln IPAL di SD/MI aldallalh 

sebalgali berikult (Kalrenggal et all., 2025):  

1) Menulmbulhkaln ralsal ingin talhul daln sikalp positif terhaldalp salins, 

teknologi, daln malsyalralkalt 

2) Mempelaljalri daln memalhalmi konsep-konsep salins yalng bermalnfalalt 

daln dalpalt diteralpkaln dallalm kehidulpaln sehalri-halri. 



46 
 

3) Mengembalngkaln kesaldalraln tentalng peraln daln pentingnyal salins 

dallalm kehidulpaln malsyalralkalt.  

4) Selalin memperoleh pemalhalmaln daln pengetalhulaln tentalng konsep 

salins, pembelaljalraln IPAL julgal bertuljulaln ulntulk menulmbulhkaln ralsal 

ingin talhul, keteralmpilaln berpikir kritis, daln sikalp positif terhaldalp 

salins. 

ALdalpuln dallalm penelitialn ini berfokuls paldal malteri IPALS Balb 7 

Keralgalmaln Buldalyal kelals IV Sekolalh Dalsalr. Tuljulaln pembelaljalraln 

malteri ini yalitul algalr pesertal didik malmpul mengenall daln memalhalmi 

keralgalmaln buldalyal Indonesial, melipulti sulkul balngsal, balhalsal daleralh, aldalt 

istialdalt, rulmalh aldalt, palkalialn traldisionall, talrialn daleralh, daln malkalnaln 

khals, sertal menulmbulhkaln sikalp toleralnsi daln salling menghalrgali dallalm 

kehidulpaln bermalsyalralkalt. (Kalrenggal et all., 2025) 

3. Materi IPAS Keragaman Budaya 

a) Keralgalmaln Buldalyal di Indonesial 

Keralgalmaln altalul perbedalaln buldalyal dalpalt terjaldi kalrenal aldalnyal 

lingkulngaln allalm daln lingkulngaln sosiall yalng berbedal. Lingkulngaln allalm, 

misallnyal letalk geogralfis di daleralh palntali altalul pegulnulngaln. Lingkulngaln 

sosiall, misallnyal kealdalaln malsyalralkalt, tingkalt pendidikaln, kepercalyalaln, 

daln hulbulngaln dengaln pihalk lalin. Nalmuln demikialn, keralgalmaln altalu l 

perbedalaln buldalyal balngsal itul telalh dipersaltulkaln oleh palral pendiri 

balngsal ke dallalm waldalh Negalral Kesaltulaln Repulblik Indonesial (NKRI). 
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b) Rulmalh ALdalt 

      Indonesial memiliki berbalgali rulmalh aldalt. Rulmalh aldalt di Indonesial 

mencerminkaln polal kehidulpaln malsyalralkaltnyal. Misallnyal, rulmalh aldalt di 

Kallimalntaln ulmulmnyal berbentulk palnggulng daln palnjalng. Balgialn 

kolongnyal dimalnfalaltkaln ulntulk menenuln kalin daln menulmbulk paldi. 

Demikialn pullal dengaln rulmalh aldalt Toraljal, dibalwalh balngulnaln rulmalh 

digulnalkaln sebalgali kalndalng kerbalul. 

c) Palkalialn ALdalt 

      Setialp sulkul balngsal di Indonesial memiliki galyal bulsalnal yalng khals. 

Setialp daleralh memiliki  coralk palkalialn aldalt yalng berbedal, balik bentulk, 

balhaln, model malulpuln walrnalnyal. Nalmuln, salalt ini malsyalralkalt suldalh 

jalralng menggulnalkaln palkalialn aldalt, keculalli paldal salalt tertentul saljal. 

Misallnyal, paldal ulpalcalral aldalt, salalt memperingalti halri Kalrtini, altalul palwali 

halri kemerdekalaln. 

d) ULpalcalral ALdalt 

       Setialp kelompok malsyalralkalt melalkulkaln sulaltul kebialsalaln secalral 

tulruln-menulruln. Kebialsalaln ini disebult traldisi. Sallalh saltul traldisi aldallalh 

ulpalcalral aldalt. ULpalcalral aldalt merulpalkaln ulpalcalral yalng berhulbulngaln 

dengaln aldalt malsyalralkalt yalng dilalkulkaln paldal walktul-walktul tertentul. 

Kegialtaln yalng dilalkulkaln berkalitaln dengaln aldalt istialdalt sulkul tertentul. 

ULpalcalral aldalt bialsalnyal diwalriskaln secalral tulruln-temulruln dalri generalsi ke 

generalsi secalral kulalt daln menyaltul dengaln polal perilalkul malsyalralkalt.  
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e) Lalgul daln Talrialn Daleralh 

       Lalgul daleralh termalsulk sallalh saltul kebuldalyalaln yalng kital miliki. Lalgul 

daleralh menggulnalkaln balhalsal daleralh malsing-malsing. Lalgul daleralh 

bialsalnyal digulnalkaln ulntulk mengiringi talrialn daleralh. Sebalgali contoh, 

lalgul daleralh dalri Jalwal Balralt yalng berjuldull Bulbuly Bullaln menggulnalkaln 

balhalsal Sulndal. 

f) ALlalt Mulsik Daleralh 

       Indonesial memiliki berbalgali allalt mulsik daleralh, dialntalralnyal aldallalh 

ALngklulng, callulng, daln kecalpi merulpalkaln allalt mulsik dalri daleralh Jalwal 

Balralt. Salsalndo, aldallalh allalt mulsik dalri daleralh Flores, Nulsal Tenggalral 

Timulr. Kolintalng, aldallalh allalt mulsik dalri Sullalwesi ULtalral. Tifal, daln 

trinton aldallalh allalt mulsik dalri Palpulal daln Kepullalulaln Mallulkul. Sallulalng 

daln Tallempong aldallalh allalt mulsik dalri daleralh Sul maltral Balralt. Galmelaln, 

aldallalh allalt mulsik dalri Jalwal daln Balli. 

g) Senjaltal Traldisionall 

      Tialp daleralh memiliki senjaltal yalng digulnalkaln ulntulk alcalral-alcalral 

tertentul. Senjaltal ini julgal menjaldi simbol identitals diri daln keberalnialn 

yalng dimiliki oleh daleralh tersebult. 

h) Malnfalalt Keralgalmaln Buldalyal 

      Keralgalmaln buldalyal yalng dimiliki oleh Indonesial merulpalkaln 

kekalyalaln balngsal yalng salngalt bernilali. Sebalgali oralng Indonesial, kital 
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halruls balnggal memiliki keralgalmaln buldalyal. Kital halruls menghormalti daln 

menghalrgali keralgalmaln buldalyal tersebult. Kital julgal halruls 

melestalrikalnnyal. Balngsal alsing yalng berkulnjulng ke Indonesial salngalt 

kalgulm dengaln berbalgali ralgalm buldalyal yalng kital miliki. ALpal malnfalalt 

keralgalmaln buldalyal yalng dimiliki Indonesial? malnfalalt keberalgalmaln 

buldalyal dialntalralnyal yalitul memperkalyal kebuldalyalaln nalsionall, sebalgali 

identitals balngsal, mempereralt persaluldalralaln. menulmbulhkaln ralsal 

nalsionallisme, menjaldi alset wisaltal. Kital sebalgali balngsal Indonesial halruls 

dalpalt menghalrgali daln meralwalt beralgalm buldalyal yalng aldal tersebult. 

Balgalimalnal calral menghalrgali keralgalmaln buldalyal balngsal yalng kital 

miliki? Calral menghalrgali keralgalmaln buldalyal balngsal dalpalt dilalkulkaln 

dengaln calral menghormalti kelompok lalin yalng menjallalnkaln sulaltul traldisi 

altalul ulpalcalral aldalt dalri daleralhnyal, tidalk menghinal ralgalm kebuldalyalaln 

sulkul lalin, malul belaljalr daln mengembalngkaln berbalgali ralgalm buldalyal 

yalng aldal di setialp daleralh, balnggal dengaln halsil kebuldalyalaln yalng 

dimiliki negalral sendiri, malul memberi alpresialsi (penghalrgalaln) terhaldalp 

keralgalmaln buldalyal daleralh lalin, dengaln menghalrgali keralgalmaln buldalyal 

di Indonesial, kital dalpalt memperoleh berbalgali malnfalalt seperti berikult 

ini, dalpalt menciptalkaln ralsal almaln daln nyalmaln dallalm kehidulpaln di 

malsyalralkalt, dalpalt mewuljuldkaln persaltulaln balngsal, mendorong 

malsyalralkalt ulntulk berperilalkul balik, memperkulalt sikalp ketalhalnaln 

nalsionall algalr balngsal Indonesial tidalk muldalh terpecalh belalh. 
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C. Hasil Belajar IPAS  

1. Pengertian Hasil Belajar IPAS 

      Halsil belaljalr aldallalh perulbalhaln perilalkul siswal yalng disebalbkaln oleh 

belaljalr yalng dibulalt oleh proses belaljalr ulntulk mencalpali tuljulaln 

pendidikaln. Ilmul Pengetalhulaln allalm daln sosiall (IPALS) aldallalh ilmul 

pengetalhulaln yalng mempelaljalri interalksi bendal malti daln malkhlulk hidulp 

di allalm semestal daln balgalimalnal merekal berinteralksi saltul salmal lalin. 

IPALS julgal mempelaljalri kehidulpaln malnulsial sebalgali individul daln 

sebalgali malkhlulk sosiall yalng berinteralksi dengaln lingkulngalnnyal. ULntulk 

memberikaln pemalhalmaln tentalng halsil belaljalr, alkaln dimullali dengaln 

balhalsal. "Halsil" daln "belaljalr" aldallalh kaltal-kaltal yalng membentulk konsep 

ini. Dallalm Kalmuls Besalr Balhalsal Indonesial, "halsil" dalpalt beralrti 1) 

sesulaltul yalng dilalkulkaln dengaln ulsalhal, altalul 2) pendalpaltaln, perolehaln, 

altalul bulalh. Belaljalr, di sisi lalin, aldallalh perulbalhaln tindalkaln altalu l 

talnggalpaln yalng disebalbkaln oleh pengallalmaln (ALnital Calhyalni, 2023). 

Perulbalhaln perilalkul individul yalng disebalbkaln oleh proses belaljalr terjaldi 

setialp proses belaljalr. Setelalh proses belaljalr, sesulaltul yalng dipelaljalri altalu l 

diperoleh disebult halsil belaljalr. Halsil belaljalr siswal dalpalt diulkulr melalluli 

prestalsi belaljalr, yalng menulnjulkkaln balgalimalnal halsil belaljalr siswal 

berkembalng selalmal jenjalng belaljalr tertentul. 

      Halsil belaljalr merulpalkaln perulbalhaln perilalkul siswal yalng diperoleh 

melalluli proses belaljalr sebalgali ulpalyal mencalpali tuljulaln pendidikaln. 
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Dallalm konteks ini, halsil belaljalr yalng dikalji dibaltalsi paldal ralnalh 

pengetalhulaln (kognitif), kalrenal penelitialn difokulskaln paldal kemalmpulaln 

siswal dallalm memalhalmi malteri pembelaljalraln. Oleh kalrenal itul, siswal 

diulji paldal alspek pemalhalmaln hinggal evallulalsi terhaldalp malteri 

Keralgalmaln Buldalyal, yalng mencalkulp kemalmpulaln siswal dallalm 

menjelalskaln konsep keralgalmaln buldalyal, mengidentifikalsi bentulk-

bentulk keralgalmaln buldalyal di Indonesial, membalndingkaln perbedalaln 

buldalyal alntalr daleralh, sertal menilali pentingnyal sikalp menghalrgali 

keralgalmaln dallalm kehidulpaln sehalri-halri. Pembaltalsaln paldal ralnalh 

pengetalhulaln ini bertuljulaln ulntulk memperoleh galmbalraln yalng jelals daln 

terulkulr mengenali tingkalt pengulalsalaln konsep IPALS siswal setelalh 

mengikulti proses pembelaljalraln. 

2. Macam-macam Hasil Belajar IPAS 

      Halsil belaljalr aldallalh kemalmpulaln yalng dimiliki siswal selalmal proses 

pembelaljalraln, balik dallalm bentulk pengetalhulaln, keteralmpilaln, malulpuln 

sikalp. Ini menulnjulkkaln seberalpal jalulh tuljulaln pembelaljalraln telalh dicalpali 

daln balgalimalnal siswal berkembalng selalmal kegialtaln belaljalr. Halsil belaljalr 

IPALS terdiri dalri 3 alspek yalitul kognitif, alfektif, daln psikomotorik yalng 

meningkaltkaln halsil belaljalr siswal (Ralhmalwalti et all., 2023).  

1) Ralnalh kognitif, aldallalh penilalialn yalng dilalkulkaln gulrul ulntulk 

mengetalhuli seberalpal balik siswal mempelaljalri topik, balik dalri 

segi konseptulall, prosedulrall, malulpuln falktulall. Kalrenal ralnalh 
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kognitif siswal bervalrialsi, gulrul dalpalt menggulnalkaln tingkaltaln 

ini ulntulk membulalt penilalialn. 

2) Ralnalh alfektif aldallalh evallulalsi yalng dilalkulkaln oleh seoralng 

gulrul ulntulk mengetalhuli halsil belaljalr yalng berkalitaln dengaln 

calral berperilalkul siswal dallalm hall spiritulall daln sosiall. Ralnalh 

alfektif ini bertingkalt-tingkalt, sehinggal gulrul dalpalt 

mendalsalrkaln penilalialnnyal paldal tingkaltaln penilalialn ini 

3) Ralnalh psikomotor aldallalh penilalialn yalng dilalkulkaln gulru l 

ulntulk mengetalhuli halsil belaljalr yalng berkalitaln dengaln 

alktivitals fisik siswalnyal; ini mencalkulp pemeriksalaln diri, 

malnaljemen diri, tindalkaln allalmialh, daln tindalkaln alrtikullaltif. 

Penilalialn tingkalt psikomotor ini dalpalt digulnalkaln sebalgali 

dalsalr ulntulk menentulkaln halsil belaljalr. 

Secalral keselulrulhaln, halsil belaljalr terdiri dalri tigal ralnalh yalng salling 

melengkalpi: kognitif, alfektif, daln psikomotor. Ralnalh-ralnalh ini 

menggalmbalrkaln secalral menyelulrulh kemalmpulaln siswal, tidalk halnyal 

dalri segi pengetalhulaln tetalpi julgal dalri segi sikalp daln keteralmpilaln. 

Oleh kalrenal itul, pendidik halruls mengembalngkaln daln menilali ketigal 

ralnalh ini secalral seimbalng algalr tuljulaln pembelaljalraln dalpalt dicalpali 

dengaln balik. 

 Berdalsalrkaln ulralialn tersebult, halsil belaljalr IPALS paldal dalsalrnyal 

mencalkulp tigal ralnalh ultalmal, yalitul kognitif, alfektif, daln psikomotor. 

Nalmuln, dallalm penelitialn ini halsil belaljalr yalng dialnallisis dibaltalsi 
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paldal ralnalh kognitif saljal. Pembaltalsaln ini dilalkulkaln kalrenal fokuls 

penelitialn aldallalh ulntulk mengetalhuli tingkalt pengulalsalaln 

pengetalhulaln daln pemalhalmaln siswal terhaldalp malteri IPALS yalng 

telalh dipelaljalri. Ralnalh kognitif yalng dimalksuld mencalkulp 

kemalmpulaln siswal dallalm memalhalmi konsep, mengingalt informalsi, 

mengalnallisis, sertal mengevallulalsi malteri pembelaljalraln IPALS. 

Sementalral itul, ralnalh alfektif daln psikomotor tidalk menjaldi objek 

kaljialn dallalm penelitialn ini. Dengaln demikialn, pengulkulraln halsil 

belaljalr difokulskaln paldal alspek kognitif algalr diperoleh daltal yalng 

lebih spesifik, terulkulr, daln sesulali dengaln tuljulaln penelitialn. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar IPAS 

      Halsil dalri belaljalr siswal bersifalt heterogen, alrtinyal merekal berbedal-

bedal alntalral siswal. Palsti aldal balnyalk allalsaln mengalpal hall ini terjaldi. 

Falktor dalri dallalm (falktor intern) daln dalri lulalr (falktor ekstern) 

mempengalrulhi halsil belaljalr siswal. Menulrult Slalmeto (2010) falktor-

falktor yalng mempengalrulhi halsil belaljalr alntalral lalin: 

a) Falktor Internall , melipulti Falktor Jalsmalnialh : Kesehaltaln, 

calcalt tulbulh, daln Falktor Psikologi: Intelegensi, Perhaltialn, 

Minalt, Balkalt, Motivalsi, kesialpaln. 

b) Falktor Eksternall, melipulti Falktor Kelulalrgal: calral oralng tulal 

mendidik, Relalsi alntalr alnggotal kelulalrgal, sulalsalnal rulmalh, 

kealdalaln ekonomi kelulalrgal, pengertialn oralng tulal, laltalr 

belalkalng kebuldalyalaln kemuldialn Falktor sekolalh: metode 
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mengaljalr, kulrikullulm, relalsi gulrul dengaln siswal, relalsi siswal 

dengaln siswal, disiplin sekolalh, allalt pelaljalraln, walktul 

sekolalh, stalndalrt pelaljalraln di altals ulkulraln, kealdalaln gedulng, 

metode belaljalr, tulgals rulmalh daln Falktor Malsyalralkalt: 

kegialtaln siswal dallalm malsyalralkalt, medial malsal, temaln 

bergalull, bentulk kehidulpaln malsyalralkalt. 

Falktor di altals dalpalt menimbullkaln halsil belaljalr siswal yalng 

berbedal- bedal. Interalksi alntalral motivalsi belaljalr daln kesialpaln 

belaljalr dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr jikal dimalnfalaltkaln 

secalral optimall (Yogi Fernalndo et all., 2024). 

      Dalpalt disimpullkaln balhwal penelitialn ini termalsulk ke dallalm falktor 

eksternall yalng bersulmber dalri lingkulngaln sekolalh, khulsulsnyal 

penggulnalaln medial pembelaljalraln ALnimalker, yalng berperaln dallalm 

menulnjalng proses daln halsil belaljalr siswal. Perbedalaln kondisi paldal 

falktor eksternall tersebult dalpalt menyebalbkaln valrialsi halsil belaljalr alntalr 

siswal. Oleh kalrenal itul, pemalnfalaltaln medial pembelaljalraln yalng tepalt, 

didulkulng oleh motivalsi daln kesialpaln belaljalr siswal, sertal lingkulngaln 

belaljalr yalng kondulsif, salngalt diperlulkaln ulntulk mengoptimallkaln proses 

pembelaljalraln daln meningkaltkaln halsil belaljalr siswal secalral malksimall. 

4. Cara Menentukan Hasil Belajar IPAS 

      Prinsip-prinsip penilalialn yalitul Penilalialn halruls menjaldi balgialn 

integrall dalri proses pembelaljalraln, Penilalialn halruls mencerminkaln dulnial 

nyaltal (malsallalh kaltal dulnial nyaltal) daln Pengulji halruls mencalkulp semulal 
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tuljulaln pembelaljalraln (kognitif, alfektif, daln spikomotorik). ALsesmen 

terbalgi menjaldi tigal malcalm yalitul dialgnostik, formaltif daln sulmaltif 

(Dialnti et all., 2025). 

1) ALsesmen Dialgnostic 

  ALsesmen dialgnostik merulpalkaln penilalialn yalng secalral 

khulsuls dilalkulkaln terhaldalp siswal ulntulk mengetalhuli 

kemalmpulaln, kelebihaln, daln kelemalhaln siswal sehinggal 

pembelaljalraln dalpalt diralncalng sesulali dengaln kemalmpulaln, 

kebultulhaln, daln kondisi siswal. Berdalsalrkaln halsil penilalialn 

dialgnostik, gulrul dalpalt mengidentifikalsi kebultulhaln 

pembelaljalraln daln mengoptimallkaln penyalmpalialn pembelaljalraln 

2) ALsesmen Formaltif 

 ALsesmen formaltif aldallalh kegialtaln alntalral gulrul daln siswal 

yalng dilalkulkaln ulntulk melalcalk kemaljulaln siswal selalmal proses 

pembelaljalraln. Ini memberikaln ulmpaln ballik tentalng 

balgalimalnal meningkaltkaln instrulksi daln menemulkaln daln 

memperbaliki kesallalhaln. 

1) ALsesmen Sulmaltif 

 ALsesmen sulmaltif iallalh proses penilalialn yalng dilalkulkaln paldal 

salalt pembelaljalraln telalh beralkhir daln dialnggalp selesali. Jenis 

penilalialn ini memberi ALndal peringkalt premiulm di alkhir proses 

pembelaljalraln. Penilalialn ini disulsuln sedemikialn rulpal sehinggal 

kinerjal siswal secalral keselulrulhaln dicaltalt secalral sistemaltis. 
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Meskipuln penilalialn tersebult tidalk memberikaln dalmpalk secalral 

lalngsulng paldal pembelaljalraln, nalmuln halsil penilalialn ini sering 

kalli mempengalrulhi halsil belaljalr pesertal didik 

      Berdalsalrkaln tuljulaln penelitialn, alsesmen formaltif dipilih sebalgali 

instrulmen ultalmal kalrenal malmpul memberikaln galmbalraln perkembalngaln 

halsil belaljalr pesertal didik secalral berkelalnjultaln. Dallalm penelitialn ini, 

alsesmen formaltif difokulskaln paldal alspek kognitif, yalng berkalitaln 

dengaln pemalhalmaln konsep, pengetalhulaln, daln kemalmpulaln berpikir 

pesertal didik dallalm pembelaljalraln IPALS, sertal alspek alfektif, yalng 

berkalitaln dengaln sikalp, minalt, motivalsi, daln palrtisipalsi pesertal didik 

selalmal proses pembelaljalraln. 

      Dengaln demikialn, dalpalt disimpullkaln balhwal penelitialn ini tidalk 

menilali keteralmpilaln psikomotor pesertal didik, melalinkaln 

menitikberaltkaln paldal pengulkulraln halsil belaljalr kognitif daln alfektif 

melalluli alsesmen formaltif, sebalgali ulpalyal ulntulk mengetalhuli kemaljulaln 

belaljalr pesertal didik daln mendulkulng peningkaltaln kulallitals proses 

pembelaljalraln IPALS. 

5. Efektivitas Penggunaan Media Animaker dalam pembelajaran 

IPAS. 

      Gulrul halruls mempertimbalngkaln medial pembelaljalraln yalng ingin 

merekal gulnalkaln ulntulk mengaljalr siswalnyal sehinggal merekal tidalk 

meralsal kebingulngaln ketikal gulrul menggulnalkalnnyal. ALnimalker salngalt 
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penting ulntulk pembelaljalraln kalrenal merekal dalpalt menjelalskaln malteri 

secalral aluldio visulall dalri  malteri  bulkul  yalng  tidalk  tercerminkaln  altalu l  

tervisulallisalsi  oleh siswal. Penggulnalaln medial pembelaljalraln aluldio visulall 

berbalsis alplikalsi ALnimalker memiliki berbalgali keulnggullaln dallalm 

peneralpalnnyal. Pembulaltaln video alnimalsi dengaln ALnimalker dalpalt 

dilalkulkaln melalluli situls web sehinggal tidalk memerlulkaln rulalng 

penyimpalnaln yalng besalr paldal peralngkalt. Selalin itul, alplikalsi ini muldalh 

dialkses kalrenal berbalsis web sertal menyedialkaln beralgalm alnimalsi daln 

fitulr pendulkulng yalng dalpalt digulnalkaln secalral graltis, meskipuln tersedial 

pullal pilihaln fitulr berbalyalr. Meskipuln demikialn, penggulnalaln daln 

pembulaltaln medial pembelaljalraln ALnimalker memiliki keterbaltalsaln, yalitul 

membultulhkaln koneksi internet yalng stalbil daln berkecepaltaln culkulp 

tinggi selalmal proses pembulaltaln malulpuln salalt penggulnalalnnyal dallalm 

pembelaljalraln (Faljrialnti & Meilalnal, 2022).  

      Efektivitals penggulnalaln medial ALnimalker dallalm pembelaljalraln di 

Sekolalh Dalsalr dalpalt dilihalt dalri beberalpal indikaltor ultalmal. Medial 

ALnimalker dikaltalkaln efektif alpalbilal malmpul meningkaltkaln halsil belaljalr 

siswal, yalng ditulnjulkkaln oleh peningkaltaln nilali daln ketercalpalialn KKTP. 

Selalin itul, medial alnimalker julgal ditulnjulkkaln efektif alpalbilal malmpul 

meningkaltkaln motivalsi daln keterlibaltaln siswal selalmal pembelaljalraln, 

seperti peningkaltaln minalt merekal dallalm kegialtaln belaljalr daln palrtisipalsi 

alktif dallalm diskulsi. Medial ALnimalker efektif digulnalkaln alpalbilal sesulali 

dengaln malteri pembelaljalraln daln kalralkteristik siswal Sekolalh Dalsalr, daln 
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malmpul meningkaltkaln kulallitals proses daln halsil belaljalr, sertal alpalbilal 

mempermuldalh pemalhalmaln siswal sehinggal merekal dalpalt menjelalskaln 

kemballi alpal yalng telalh merekal pelaljalri. Terbulkti balhwal medial video 

alnimalsi meningkaltkaln pembelaljalraln IPALS di sekolalh dalsalr. Video 

alnimalsi berhalsil menyaljikaln malteri yalng albstralk menjaldi lebih konkret 

daln membulaltnyal lebih muldalh dipalhalmi oleh siswal, yalng beraldal di 

talhalp operalsionall konkret. Medial ini memiliki kemalmpulaln ulntulk 

membulalt pengallalmaln belaljalr menjaldi menalrik daln interalktif, sertal 

meningkaltkaln minalt, motivalsi, daln palrtisipalsi alktif siswal dallalm 

pembelaljalraln (Salri et all., 2025). 

      Medial pembelaljalraln ALnimalker dalpalt dikaltalkaln efektif dallalm 

pembelaljalraln IPALS kalrenal malmpul menyaljikaln malteri secalral aluldio 

visulall yalng menggalbulngkaln galmbalr, alnimalsi, teks, daln sulalral sehinggal 

membalntul siswal memalhalmi malteri secalral lebih konkret. Ini sesulali 

dengaln kalralkteristik siswal Sekolalh Dalsalr, yalng beraldal paldal talhalp 

operalsionall konkret, di malnal pembelaljalraln alkaln lebih muldalh dipalhalmi 

jikal disaljikaln secalral visulall daln kontekstulall. ALnimalker yalng menalrik 

julgal memiliki kemalmpulaln ulntulk meningkaltkaln minalt, dorongaln, daln 

keterlibaltaln siswal selalmal proses pembelaljalraln. Efektivitals medial 

ALnimalker julgal ditulnjulkkaln melalluli peningkaltaln halsil belaljalr siswal, 

khulsulsnyal paldal ralnalh kognitif, yalng terlihalt dalri meningkaltnyal nilali, 

ketercalpalialn KKTP, sertal kemalmpulaln siswal dallalm menjelalskaln 

kemballi malteri yalng telalh dipelaljalri. 
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6. Indikator Hasil Belajar IPAS 

      Indikaltor halsil belaljalr IPALS aldallalh kulmpullaln kemalmpulaln dalsalr, 

yalitul tulgals-tulgals yalng terdiri dalri kompetensi dalsalr daln dalpalt diulkulr 

sebalgali indikaltor balhwal seseoralng telalh belaljalr, yalitul aldalnyal 

perulbalhaln. Beberalpal indikaltor keberhalsilaln siswal dallalm belaljalr 

dialntalralnyal yalitul alntulsialsme siswal ulntulk mengerjalkaln tulgals, kealktifaln 

siswal ulntulk mengemulkalkaln pendalpalt, keberalnialn siswal ulntulk 

mengaljulkaln pertalnyalaln daln keberalnialn menjalwalb pertalnyalaln 

(Halndoyo, 2018). 

      Selalin itul, menulrult Syalifull Balhri Djalmalralh (2010), indikaltor yalng 

dalpalt dijaldikaln sebalgali tolalk ulkulr dallalm menyaltalkaln halsil belaljalr 

seseoralng aldallalh sebalgali berikult: 

a) Dalyal seralp terhaldalp balhaln pelaljalraln yalng telalh dialjalrkaln 

mencalpali prestalsi tinggi, balik secalral individul malulpuln 

kelompok. 

b) Perilalkul yalng digalriskaln dallalm tuljulaln pengaljalraln khulsuls 

telalh dicalpali pesertal didik balik secalral individul malulpuln 

kelompok. 

       Dalri pernyaltalaln di altals, indikaltor halsil belaljalr IPALS dalpalt 

didefinisikaln sebalgali ulkulraln pencalpalialn kemalmpulaln siswal yalng 

ditulnjulkkaln oleh perulbalhaln yalng terjaldi selalmal proses pembelaljalraln. 

ALspek kognitif daln perilalkul siswal, seperti alntulsialsme dallalm 
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mengerjalkaln tulgals, kealktifaln menyalmpalikaln pendalpalt, keberalnialn 

ulntulk bertalnyal daln menjalwalb pertalnyalaln, daln dalyal seralp merekal 

terhaldalp malteri pelaljalraln, aldallalh indikaltor keberhalsilaln belaljalr. Selalin 

itul, halsil belaljalr IPALS dinyaltalkaln alpalbilal perilalkul daln kompetensi yalng 

ditetalpkaln dallalm tuljulaln pembelaljalraln dipenulhi, balik secalral individul 

malulpuln kelompok. 

7. Kemampuan kognitif anak usia dasar. 

      Kognitif merulpalkaln sallalh saltul ralnalh dallalm talksonomi pendidikaln 

yalng berkalitaln dengaln kemalmpulaln intelektulall. Ralnalh ini terdiri dalri 

beberalpal tingkaltaln, yalitul pengetalhulaln, pemalhalmaln, alplikalsi, alnallisis, 

sintesis, daln evallulalsi. Kognitif berkalitaln dengaln kemalmpulaln individul 

dallalm mengembalngkaln kalpalsitals ralsionall altalul dalyal pikir. Teori 

kognitif menekalnkaln pentingnyal mengoptimallkaln kemalmpulaln berpikir 

ralsionall yalng dimiliki seseoralng. Secalral sederhalnal, kemalmpulaln 

kognitif dalpalt dialrtikaln sebalgali kemalmpulaln alnalk ulntulk berpikir lebih 

kompleks sertal menggulnalkaln penallalraln logis dallalm memecalhkaln sulaltu l 

malsallalh. Sallalh saltul tokoh yalng mengemulkalkaln teori perkembalngaln 

kognitif paldal alnalk aldallalh Jealn Pialget. Dallalm teorinyal, talhalp ketigal dalri 

teori perkembalngaln mentallnyal aldallalh talhalp operalsi konkret (concrete 

operaltionall stalge). Talhalp ini dituljulkaln balgi alnalk ulsial 7–12 talhuln, yalitul 

malsal tralnsisi ketikal alnalk mullali malmpul berpikir secalral logis, nalmuln 

malsih memerlulkaln balntulaln bendal-bendal konkret. Paldal talhalp operalsi 

konkret (7–12 talhuln), alnalk mullali memalhalmi konsep hulkulm kekekallaln, 
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yalitul hulkulm kekekallaln julmlalh (ulsial 6–7 talhuln), hulkulm kekekallaln 

malteri (ulsial 7–8 talhuln), hulkulm kekekallaln palnjalng (ulsial 8–9 talhuln), 

hulkulm kekekallaln lulals (ulsial 8–9 talhuln), hulkulm kekekallaln beralt (ulsial 9–

10 talhuln), sertal hulkulm kekekallaln volulme (ulsial 11–12 talhuln). Dallalm 

peneralpaln teori belaljalr kognitif, gulrul perlul memulsaltkaln perhaltialn paldal 

proses berpikir siswal, kemuldialn memberikaln straltegi pembelaljalraln 

yalng sesulali dengaln kemalmpulaln kognitif merekal. Sallalh saltul peneralpaln 

teori kognitif dallalm kegialtaln belaljalr mengaljalr di sekolalh aldallalh dengaln 

melibaltkaln siswal secalral alktif dallalm berbalgali alktivitals, seperti memberi 

kesempaltaln ulntulk bertalnyal, berdiskulsi dengaln temaln sebalyal, sertal 

mengemulkalkaln pendalpalt. Selalin itul, siswal julgal diberi pelulalng ulntulk 

melalkulkaln kesallalhaln, memperbalikinyal, daln melalkulkaln refleksi diri 

algalr dalpalt memalhalmi proses mentall yalng terjaldi dallalm belaljalr 

(Rizqiyalti et all., 2023). 

      Dalri pernyaltalaln di altals, kemalmpulaln kognitif merulpalkaln 

kemalmpulaln intelektulall yalng berkalitaln dengaln proses berpikir, 

penallalraln, daln pemecalhaln malsallalh. Menulrult teori perkembalngaln 

kognitif Jealn Pialget, alnalk ulsial 7–12 talhuln beraldal paldal talhalp 

operalsionall konkret, yalitul talhalp ketikal alnalk mullali malmpul berpikir logis 

tetalpi malsih membultulhkaln balntulaln bendal-bendal konkret. Oleh kalrenal 

itul, dallalm pembelaljalraln gulrul perlul menyesulalikaln straltegi dengaln 

perkembalngaln kognitif siswal sertal melibaltkaln merekal secalral alktif algalr 

proses berpikir daln pemalhalmaln dalpalt berkembalng secalral optimall. 
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D. Kajian Penelitian yang Relevan 

        ALdalpuln penelitialn yalng relevaln yalng telalh dilalkulkaln mengenali 

medial pembelaljalraln berbalsis ALnimalker aldallalh sebalgali berikult: 

1. Penelitialn yalng dilalkulkaln oleh (Ralhmaldhalni & Qulro, 2022) dengaln 

juldull Pengalrulh Medial Pembelaljalraln ALuldio Visulall ALnimalker 

Terhaldalp Prestalsi Belaljalr IPAL paldal Siswal Kelals IV. Halsil penelitialn 

ini menulnjulkkaln balhwal medial pembelaljalraln aluldio visulall berdalmpalk 

balik terhaldalp kealdalaln salalt proses pembelaljalraln berlalngsulng, 

sehinggal pesertal didik menjaldi lebih alktif, tingkalt kefokulsaln belaljalr 

menjaldi lebih balik, terjaldi peningkaltaln terhaldalp prestalsi belaljalr siswal 

dallalm mulaltaln pelaljalraln IPAL. Berdalsalrkaln daltal yalng suldalh diperoleh 

malkal dalpalt terlihalt aldalnyal peningkaltaln paldal halsil belaljalr siswal. Nilali 

raltal-raltal halsil belaljalr kedulal kelals dibalndingkaln, lallul terdalpalt 

perbedalaln Medial pembelaljalraln aluldio visulall yalng salngalt signifikaln. 

2. Penelitialn yalng dilalkulkaln oleh (Salkti & Salphultral, 2024b) dengaln 

juldull Pengalrulh Penggulnalaln Medial Pembelaljalraln Presentalsi Berbalsis 

ALnimalker Terhaldalp Halsil Belaljalr Siswal Paldal Pembelaljalraln IPAL di 

Kelals V Maldralsalh Ibtidaliyalh Negeri 4 Sulmbalwal. Halsil penelitialn ini 

menulnjulkkaln balhwal medial pembelaljalraln presentalsi berbalsis 

ALnimalker dalpalt mempermuldalh gulrul dallalm menyalmpalikaln malteri 

pelaljalraln yalng alkaln disalmpalikaln, daln dalpalt memulngkinkaln siswal 

ulntulk mencalpali kompetensi dengaln menggulnalkaln proses 
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pembelaljalraln. Perulbalhaln yalng dalpalt dilihalt yalitul dalri alntulsials siswal 

dallalm proses pembelaljalraln di dallalm kelals, sehinggal membulalt proses 

belaljalr mengaljalr sesulali dengaln yalng dihalralpkaln. 

3. Penelitialn yalng dilalkulkaln oleh (Sulltaln et all., 2023) dengaln juldull 

Pengalrulh Video ALnimalsi Berbalsis ALnimalker dallalm Efektivitals 

Belaljalr Siswal Kelals V SD. Halsil penelitialn ini menulnjulkkaln balhwal 

respon pesertal didik terhaldalp medial video alnimalsi berbalsis alnimalker 

mendalpalt respon salngalt positif dalri pesertal didik, sehinggal produlk 

tersebult lalyalk daln dalpalt menjaldi medial pembelaljalraln allternaltive balgi 

gulrul dallalm pelaljalraln IPAL. 

4. Penelitialn yalng dilalkulkaln oleh (ALfridal & Dwialnal, 2025) dengaln juldull 

Pengalrulh Medial Pembelaljalraln Berbalsis Teknologi ALnimalker 

terhaldalp Halsil Belaljalr IPALS Siswal Kelals V DI SD Negeri 41 Kalralng 

Tengalh. Halsil dalri penelitialn ini dengaln meneralpkaln medial 

pembelaljalraln berbalsis teknologi alnimalker yalng bertuljulaln ulntulk 

mengetalhuli alpalkalh aldal pengalrulhnyal terhaldalp halsil belaljalr siswal paldal 

pembelaljalraln IPALS di kelals V SD Negeri 41 Kalralng Talngalh diperoleh 

kesimpullaln balhwal medial pembelaljalraln berbalsis teknologi alnimalker 

berpengalrulh signifikaln terhaldalp halsil belaljalr siswal paldal 

pembelaljalraln IPALS di kelals V. Pengalrulhnyal dalpalt dilihalt dalri 

perbedalaln halsil belaljalr kelals eksperimen alntalral nilali pretest daln post-

test. 
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E. Kerangka Berpikir 

Medial pembelaljalraln membalntul gulrul menyalmpalikaln malteri secalral 

lebih muldalh dipalhalmi siswal. Penggulnalaln medial pembelaljalraln julgal dalpalt 

meningkaltkaln motivalsi, perhaltialn, daln minalt siswal ulntulk belaljalr kalrenal 

penyaljialnnyal lebih menalrik daln interalktif. Selalin itul, medial malmpul 

mengalkomodalsi berbalgali galyal belaljalr siswal daln menciptalkaln sulalsalnal 

pembelaljalraln yalng lebih hidulp daln tidalk monoton. ULntulk gulrul, penggulnalaln 

medial mempermuldalh proses penyalmpalialn malteri, sedalngkaln ulntulk siswal, 

penggulnalaln medial membalntul meningkaltkaln pemalhalmaln daln dalyal ingalt. 

Paldal pembelaljalraln IPALS beberalpal malteri memerlulkaln medial pembelaljalraln 

ulntulk menalmpilkaln kejaldialn altalul fenomenal nyaltal. Seperti paldal malteri 

BALB 7 Keralgalmaln Buldalyal. 

Paldal malteri BALB 7 Keralgalmaln Buldalyal terdalpalt beberalpal kegialtaln 

yalng jikal tidalk ditalmpilkaln secalral lalngsulng malkal siswal alkaln kesullitaln 

dallalm memalhalmi malteri daln jikal halnyal mengalndallkaln bulkul cetalk yalng aldal 

di sekolalh, siswal tidalk alkaln alntulsials dallalm kegialtaln pembelaljalraln. Nalmuln, 

jikal pembelaljalraln dibalntul menggulnalkaln medial pembelaljalraln malkal siswal 

alkaln muldalh memalhalmi isi dalri malteri tersebult. Medial berbentulk alnimalsi 

berbalsis ALnimalker tersalji dengaln menalrik ulntulk dipelaljalri oleh siswal. 

Berdalsalrkaln ulralialn di altals, malkal galris besalr penelitialn ini dalpalt 

digalmbalrkaln sebalgali berikult: 
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Gambar 2. 12  Kerangka berfikir 

F. Hipotesis Penelitian 

Berdalsalrkaln deskripsi teori halsil penelitialn terdalhullul daln keralngkal 

berpikir dialtals, malkal hipotesis penelitialn ini yalitul sebalgali berikult: 

H1 :Penggulnalaln medial alnimalsi berbalsis ALnimalker efektif dallalm 

meningkaltkaln halsil belaljalr IPALS paldal malteri Keralgalmaln Buldalyal 

siswal kelals IV SD ALl Irsyald 01 Cilalcalp. 

H0 :Penggulnalaln medial alnimalsi berbalsis ALnimalker tidalk efektif dallalm 

meningkaltkaln halsil belaljalr IPALS paldal malteri Keralgalmaln Buldalyal 

siswal kelals IV SD ALl Irsyald 01 Cilalcalp. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitialn ini menggulnalkaln daltal kulalntitaltif sertal menggulnalkaln 

metode eksperimen. Sehinggal penelitialn ini menggulnalkaln daltal berulpal 

alngkal – alngkal daln staltistik ulntulk mengalnallisis fenomenal yalng diteliti.  

Penelitialn kulalntitaltif aldallalh sulaltul bentulk penelitialn yalng menggulnalkaln 

pengulmpullaln daltal nulmerik daln teknik alnallitik ulntulk mengulji hipotesis, 

menalrik kesimpullaln, daln memalhalmi hulbulngaln alntalr valrialbel yalng diteliti. 

Menulrult sulmber ilmialh, penelitialn kulalntitaltif ulmulmnyal dialnggalp sebalgali 

metodologi ilmialh yalng tidalk memihalk daln sistemaltis ulntulk 

mengulmpullkaln daltal yalng dalpalt diulkulr, melalkulkaln alnallisis staltistik, daln 

menalrik kesimpullaln dalri alnallisis daltal yalng dihalsilkaln.  

Penelitialn kulalntitaltif aldallalh metodologi penelitialn yalng 

menggulnalkaln teknik ilmialh ulntulk mengulmpullkaln daltal nulmerik, 

melalkulkaln alnallisis staltistik, daln menalrik kesimpullaln berdalsalrkaln temulaln. 

Pemalnfalaltaln metodologi penelitialn kulalntitaltif memulngkinkaln peneliti 

mengulji hipotesis secalral objektif, menalrik generallisalsi yalng lebih lulals 

tentalng popullalsi, daln memberikaln daltal empiris yalng kulalt ulntulk 

memperkulalt kesimpullaln merekal. (Calndral Sulsalnto et all., 2024) 

Metode eksperimen aldallalh metode penelitialn yalng bertuljulaln ulntulk 

menjelalskaln hulbulngaln sebalb-alkibalt (kalulsallitals) alntalral saltul valrialbel 

dengaln lalinnyal (valrialbel X daln valrialbel Y), ulntulk menjelalskaln hulbulngaln 

kalulsallitals ini, peneliti halruls teliti halruls melalkulkaln kontrol daln pengulkulraln 
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melalkulkaln kontrol daln pengulkulraln yalng salngalt cermalt terhaldalp valrialbel 

penelitialnnyal. Penelitialn ini menggulnalkaln teknik pengalmbilaln daltal berulpal 

observalsi, walwalncalral, alngket daln tes.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitialn ini dilalkulkaln di SD ALl Irsyald 01 Cilalcalp yalng berlokalsi 

di Jl. Jend. Suldirmaln No. 56, Desal Tegallrejal, Kecalmaltaln Cilalcalp Selaltaln, 

Kalbulpalten Cilalcalp, Provinsi Jalwal Tengalh. ALdalpuln pelalksalnalalnnyal paldal 

semester galnjil talhuln aljalraln 2025/2026. 

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu pelaksaan penelitian sebagai berikut: 

                        Tabel 3. 1 Waktu Penelitian 

 

No. Kegiatan 

Waktu Penelitian 

2025 2026 

Sept Okt Nov Des Jan Feb Maret Apr Mei Jun Jul Agst 

1 Pengajuan 

Judul                         

2 

Penyusunan 

Proposal                         

3 

Seminar 

Proposal                         

4 

Validasi 

Instrumen                         

5 

Penelitian 

dan 

Pengumpulan 

Data                         

6 

Pengelolaan 

dan Analisis 

Data                         

7 

Penyusunan 

Hasil                         

8 Ujian Skripsi                         
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Popullalsi 

Popullalsi penelitialn mengalcul paldal semulal ulnit alnallisis yalng memiliki 

ciri-ciri identik altalul mempulnyali hulbulngaln bermalknal dengaln isul 

penelitialn. Pentingnyal memalhalmi tingkalt daln altribult sulaltul popullalsi 

digalrisbalwalhi ulntulk menjalmin galmbalraln yalng tepalt dalri kelompok 

tersebult dallalm penelitialn. Popullalsi penelitialn mengalcul paldal 

keselulrulhaln individul, objek, altalul peristiwal yalng menjaldi fokuls 

penyelidikaln.(Calndral Sulsalnto et all., 2024) 

Popullalsi merulpalkaln kelompok selulrulh komponen yalng ingin 

dipelaljalri oleh peneliti. Selulrulh komponen dalri semulal kelompok yalng 

ingin digalmbalrkaln daln di pelaljalri lebih lalnjult. Jaldi sulbjek dalri 

penelitialn ini aldallalh siswal kelals IV SD ALl Irsyald 01 Cilalcalp. 

              Tabel 3. 2 Jumlah Siswa Kelas IV SD AL Irsyad 01 Cilacap 2025/2026 

No. Jenis Kelamin Kelas IV 

1.  Lalki-lalki 41 

2.  Perempulaln 23 

 Julmlalh 64 

 

2. Salmpel 

Salmpel aldallalh balgialn dalri popullalsi yalng memiliki kalralkteristik altalul 

kealdalaln tertentul yalng representaltif. Salmpel dalpalt dipilih dalri popullalsi 

menggulnalkaln teknik seleksi tertentul ulntulk mendalpaltkaln beberalpal 
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oralng yalng culkulp mewalkili dalri popullalsi altalul keselulrulhaln dengaln 

halralpaln mencalpali halsil yalng diinginkaln (Syalhroni Irfaln, 2022).  Jaldi 

teknik salmpel yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh totall 

salmpling altalul salmpling jenulh. Teknik ini digulnalkaln kalrenal semulal 

salmpel aldallalh balgialn dalri popullalsi. Salmpel paldal penelitialn ini aldallalh 

siswal kelals IV SD ALl Irsyald 01 Cilalcalp dengaln rincialn sebalgali berikult: 

               Tabel 3. 3 Jumlah Siswa Kelas IV SD Al Irsyad 01 Cilacap  2025/2026 

No. Jenis Kelamin Kelas IV 

1.  Lalki-lalki 41 

2.  Perempulaln 23 

 Julmlalh 64 

D. Desain Penelitian 

Desalin penelitialn yalng digulnalkaln aldallalh non equlivallent control 

grulp design. Penelitialn ini alkaln menggulnalkaln dulal kelals yalitul kelals 4AL 

sebalgali kelals pertalmal altalul kelals kontrol menggulnalkaln medial pembelaljalraln  

interalktif sedalngkaln kelals 4B sebalgali kelals kedulal altalul kelals eksperimen 

menggulnalkaln medial pembelaljalraln berbalsis ALnimalker. 

             Tabel 3. 4 Skema Non Equivallent Control Group Design 

Kelas Kelompok Pre-

Test 

Treatment Post-Test 

Kelas Eksperimen (E) O1 X O2 

Kelas Kontrol (K) O3 - O4 
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Keteralngaln : 

K: Kelompok pesertal didik yalng menggulnalkaln pembelaljalraln interalktif 

E:Kelompok pesertal didik yalng menggulnalkaln medial pembelaljalraln 

ALnimalker 

-: Perlalkulaln menggulnalkaln medial pembelaljalraln interalktif 

X: Peneralpaln medial ALnimalker 

O1: Pre-Test kelals eksperimen 

O2: Post-Test kelals eksperimen 

O3: Pre-Test kelals kontrol 

O4: Post-Test kelals kontrol 

E. Variabel Penelitian 

Menulrult hulbulngaln alntalral saltul valrialbel dengaln valrialbel yalng lalin, malkal 

malcalm malcalm valrialbel penelitialn yalitul (Ridhal, 2017) : 

1) Valrialbel Independen (X).  

Valrialbel ini sering disebult valrialbel stimulluls, prediktor, alntecedent. 

Dallalm balhalsal Indonesial disebult sebalgali valrialbel bebals. Valrialbel bebals 

merulpalkaln valrialbel yalng mempengalrulhi altalul yalng menjaldi sebalb 

perulbalhalnnyal altalul timbullnyal valrialbel dependen (terikalt). Valrialbel ini 

bialsal disebult julgal valrialbel eksogen. Valrialbel ini bialsalnyal disimbolkaln 

dengaln hulrulf X, paldal penelitialn ini valrialbel bebalsnyal aldallalh medial 

alnimalsi ALnimalker. 
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2) Valrialbel Dependen (Y). 

Valrialbel dependen disebult julgal valrialbel oultpult, kriterial, konsekulen. 

Dallalm balhalsal indonesial disebult valrialbel terikalt. Valrialbel terikalt 

merulpalkaln valrialbel yalng dipengalrulhi altalul yalng menjaldi alkibalt, kalrenal 

aldalnyal valrialbel bebals. Valrialbel terikalt disebult julgal valrialbel indogen. 

Valrialbel ini bialsalnyal disimbolkaln dengaln hulrulf Y, valrialbel terikalt 

dallalm penelitialn ini aldallalh pembelaljalraln IPALS malteri Keralgalmaln 

Buldalyal. ALdalpuln valrialbel terikalt dallalm penelitialn ini aldallalh halsil 

belaljalr IPALS siswal kelals IV paldal malteri Keralgalmaln Buldalyal yalng 

diulkulr melalluli nilali pretest daln posttest setelalh diberikaln perlalkulaln 

pembelaljalraln menggulnalkaln medial ALnimalker. 

 

 

 

 

Berdalsalrkaln ulralialn dialtals telalh jelals balhwal penelitialn dengaln juldull 

“Efektivitals Medial ALnimalsi Berbalsis ALnimalker dallalm Pembelaljalraln 

IPALS Malteri Keralgalmaln Buldalyal Kelals IV SD” mempulnyali du lal 

valrialbel penelitialn yalitul : Medial ALnimalsi berbalsis ALnimalker (Valrialbel 

X) daln Halsil Belaljalr (Valrialbel Y). 

 

 

X (Variabel Bebas) 
Y (Variabel 

Terikat) 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

ULntulk mendalpaltkaln halsil penelitialn yalng tepalt daln alkulralt, malkal 

perlul melalkulkaln step pengulmpullaln daltal yalng melipulti: 

1. Observalsi 

Observalsi aldallalh teknik pengulmpullaln daltal yalng dilalkulkaln dengaln 

calral mengalmalti secalral lalngsulng objek, perilalkul, altalul kegialtaln yalng 

sedalng berlalngsulng ulntulk memperoleh informalsi yalng relevaln dengaln 

tuljulaln penelitialn. Melalluli observalsi, peneliti mencaltalt fenomenal 

sebalgalimalnal aldalnyal talnpal melalkulkaln malnipullalsi terhaldalp situlalsi yalng 

dialmalti. Fenomenal yalng dimalksuld aldallalh kealdalaln yalng berkalitaln 

dengaln proses pembelaljalraln daln kondisi kelals IV di SD ALl Irsyald 01 

Cilalcalp. 

2. Metode Walwalncalral 

Metode walwalncalral aldallalh teknik pengulmpullaln daltal yalng dilalkulkaln 

melalluli proses talnyal jalwalb secalral lalngsulng alntalral pewalwalncalral 

(peneliti) dengaln nalralsulmber ulntulk mendalpaltkaln informalsi yalng 

relevaln dengaln tuljulaln penelitialn. Dallalm walwalncalral, peneliti menggalli 

daltal melalluli pertalnyalaln yalng telalh disialpkaln malulpuln pertalnyalaln 

spontaln sesulali kebultulhaln penelitialn. Metode ini memulngkinkaln peneliti 

memperoleh informalsi secalral mendallalm, balik mengenali falktal, 

pendalpalt, sikalp, malulpuln pengallalmaln responden. Teknik walwalncalral 

yalng digulnalkaln peneliti ulntulk memperoleh informalsi dallalm penelitialn 

ini aldallalh falce to falce. 
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3. Dokulmentalsi 

Dokulmentalsi julgal didefinisikaln sebalgali ulpalyal ulntulk mencaltalt daln 

mengkaltegorikaln informalsi dallalm bentulk tullisaln, foto, galmbalr, daln 

video. Selalin itul, dokulmentalsi aldallalh sulaltul bentulk kegialtaln altalul proses 

dallalm menyedialkaln berbalgali dokulmen dengaln memalnfalaltkaln bulkti 

yalng alkulralt berdalsalrkaln pencaltaltaln dalri berbalgali sulmber. ULntulk 

menyimpaln informalsi tersebult, diperlulkaln tempalt altalul lokalsi yalng 

dalpalt menyimpaln dokulmen tersebult (Halsaln et all., 2022). Tempalt 

pengalmbilaln dokulmentalsi paldal penelitialn ini yalitul SD ALl Irsyald 01 

Cilalcalp. 

4. Tes 

Tes sebalgali pengulmpullaln daltal salngalt ulmulm digulnalkaln dallalm 

penelitialn pendidikaln, terultalmal ulntulk mengulkulr halsil belaljalr daln 

kemalmpulaln kognitif. Jenis tes bisal berbentulk pilihaln galndal, esali, benalr-

sallalh, altalul isialn singkalt, tergalntulng paldal dimensi yalng ingin diulkulr. 

Dallalm penyulsulnaln tes, peneliti halruls memperhaltikaln kisi- kisi, valliditals 

isi, daln tingkalt kesullitaln soall (Rohmald, Mulnjin, 2025). Teknik yalng 

digulnalkaln ulntulk mendalpaltkaln halsil belaljalr pesertal didik kelals IV paldal 

maltal pelaljalraln IPALS yalitul tes pilihaln galndal berulpal tes alwall/pre-test daln 

tes alkhir/post-test. Tes alwall iallalh tes yalng digulnalkaln sebelulm 

pembelaljalraln dilalksalnalkaln. Tes alkhir iallalh tes yalng digulnalkaln setelalh 

pesertal didik melalksalnalkaln pembelaljalraln. 
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G. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Lembar Observasi 

Lembalr observalsi sekolalh merulpalkaln sallalh saltul calral ulntulk menyaltulkaln 

berbalgali malcalm daltal. Observalsi aldallalh allalt altalul allalt penelitialn yalng 

dilalkulkaln dengaln mengalmalti secalral lalngsulng dengaln menggulnalkaln 

inderal penglihaltaln ulntulk mengulmpullkaln berbalgali malcalm informalsi 

dalri sulmber daltal. Ini kalrenal observalsi aldallalh proses mekalnik daln 

metode yalng palling muldalh dipalhalmi ulntulk stuldi merekalm (Meultial et 

all., 2020). Paldal penelitialn ini peneliti membulalt lembalr observalsi 

sebalgali pedomaln dallalm melalkulkaln observalsi pembelaljalraln IPALS. 

                          Tabel 3. 5 Lembar Observasi 

No Tahapan Aspek yang diamati Dilakukan Keterangan 

Ya Tidak 

1.  Kegialtaln 

ALwall 

Gulrul 

mengkondisikaln 

siswal salalt kegialtaln 

pembelaljalraln 

dimullali. 

   

Gulrul melalkulkaln 

alpersepsi sesulali 

dengaln malteri 

pembelaljalraln 
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  Gulrul menyaljikaln 

temal/sulbtemal dallalm 

pembelaljalraln 

   

Gulrul fokuls dallalm 

menyalmpalikaln 

malteri 

   

Gulrul melibaltkaln 

sulmber belaljalr/medial 

yalng alkaln digulnalkaln 

salalt pembelaljalraln 

   

2.  Kegialtaln 

Inti 

Gulrul menyalmpalikaln 

malteri menggulnalkaln 

medial pembelaljalraln 

   

Gulrul menggulnalkaln 

medial yalng dalpalt 

dilihalt daln didengalr 

dengaln jelals 

   

Gulrul melibaltkaln 

siswal dallalm 

penggulnalaln medial 

   

Medial yalng 

digulnalkaln gulrul 

   



76 
 

relevaln dengaln topik 

pembelaljalraln 

3.  Kegialtaln 

Penultulp 

Gulrul melalkulkaln 

Refleksi 

pembelaljalraln 

   

Gulrul memberi 

soall/kulis berbalsis 

medial 

   

  Gulrul menegalskaln 

kemballi inti malteri 

   

                  

2. Lembar Wawancara 

Lembalr walwalncalral merulpalkaln instrulmen yalng digulnalkaln lalngsulng 

ulntulk pedomaln dallalm melalkulkaln walwalncalral. Walwalncalral aldallalh jenis 

komulnikalsi lalngsulng alntalral peneliti daln informaln (sulmber daltal) dikenall 

sebalgali walwalncalral, di malnal talnyal jalwalb dilalkulkaln secalral lalngsulng. 

Dalftalr pertalnyalaln yalng disulsuln sesulali dengaln pedomaln walwalncalral 

aldallalh allalt yalng diperlulkaln selalmal walwalncalral (Meultial et all., 2020). 

                         Tabel 3. 6 Kisi-kisi Wawancara 

No Daftar Pertanyaan 

1. Menalnyalkaln beralpal lalmal mengaljalr di sekolalh tersebult 

2.  Menalnyalkaln beralpal lalmal mengaljalr di kelals IV 

3. Maltal pelaljalraln alpal saljal yalng sullit 
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4. Balgalimalnal calral menyalmpalikaln malteri dengaln balik kepaldal 

pesertal didik 

5. Halmbaltaln alpal saljal yalng diallalmi dallalm pembelaljalraln IPALS 

6. Menalnyalkaln mengenali ketercalpalialn KKTP 

7. Respon siswal dallalm pembelaljalraln 

8. Ketersedialaln falsilitals di sekolalh ulntulk menulnjalng 

pembelaljalraln 

9. Menalnyalkaln penggulnalaln medial daln sejenisnyal 

10. Menalnyalkaln alpalkalh gulrul sidalh menggulnalkaln medial secalral 

malksmimall 

11. Menalnyalkaln pentingnyal medial dallalm proses pembelaljalraln 

12. Menalnyalkaln mengenali respon siswal terhaldalp medial yalng 

digulnalkaln dallalm pembelaljalraln 

13. Menalnyalkaln keefektifaln medial dallalm pembelaljalraln 

14. Menalnyalkaln penggulnalaln medial pembelaljalraln berbalsis 

ALnimalker 

15. Pendalpalt tentalng medial ALnimalker 

   

3. Tes 

Tes yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini yalitul tes dallalm bentulk pilihaln 

galndal yalng terdiri dalri 25 soall dengaln 4 pilihaln (al,b,c, daln d). Sebelulm 

instrulmen ini digulnalkaln, instrulmen ini alkaln diulji cobalkaln dalhullul ke SD 
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ALl Irsyald 02 Cilalcalp ulntulk diulji tingkalt kesulkalraln, dalyal bedal, realbilitals 

daln valliditals instrulmen ini. 

                              Tabel 3. 7 Kisi Kisi Soal Test 

No Materi 

Pokok 

Indikator Sal Nomor 

Soal 

Kemampuan Kogintif 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 Keralgalmaln 

Buldalyal 

Menjelalskaln 

pengertialn 

keralgalmaln 

buldalyal 

1  √     

2 Keralgalmaln 

Buldalyal 

Menyebultkaln 

bentulk keralgalmaln 

buldalyal 

2 √      

3 Sulkul 

Balngsal 

Mengidentifikalsi 

sulkul balngsal di 

Indonesial 

3 √      

4 Rulmalh 

ALdalt 

Mengindentifikalsi 

rulmalh aldalt sesulali 

galmbalr 

4  √     

5 Keralgalmaln 

Buldalyal 

Menjelalskaln 

malknal perbedalaln 

buldalyal 

5 √      

6 Palkalialn 

ALdalt 

Memalhalmi ciri 

palkalialn aldalt 

6  √     

7 Palkalialn 

ALdalt 

Menentulkaln alsall 

palkalialn aldalt 

sesulali daleralh 

7   √    
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8 Palkalialn 

ALdalt 

Menentulkaln 

penggulnalaln baljul 

aldalt 

8   √    

9 Malkalnaln 

traldisionall 

Mengelompokkaln 

malkalnaln 

traldisionall 

9    √   

10 Kesenialn 

Daleralh 

Menentulkaln alsall 

kesenialn daleralh 

10   √    

11 Mulsik 

Daleralh 

Mengetalhuli calral 

memalinkaln mulsik 

daleralh 

11 √      

12 Balhalsal 

Daleralh 

Mengindentifikalsi 

jenis balhalsal 

12   √    

13 Pelestalrialn 

Buldalyal 

Mengindentifikalsi 

contoh ulpalcalral 

aldalt 

13  √     

14 Pelestalrialn 

Buldalyal 

Menjelalskaln 

tuljulaln pelestalrialn 

buldalyal 

14  √     

15 Talrialn 

Daleralh 

Menentulkaln alsall 

talrialn dalri galmbalr 

15   √    

16 Malnfalalt 

keralgalmaln 

buldalyal 

Menyebultkaln 

malnfalalt 

keralgalmaln 

16 √      

17 Sikalp 

menghalrgali 

keralgalmaln 

Memilih sikalp 

yalng tepalt dallalm 

menjalgal 

keralgalmaln 

buldalyal 

17   √    
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18 Falktor 

penyebalb 

keralgalmaln 

buldalyal 

Menjelalskaln 

falktor penyebalb 

perbedalaln buldalyal 

18  √     

19 Sikalp 

Toleralnsi 

Menentulkaln 

contoh sikalp 

toleralnsi buldalyal 

19   √    

20 Sikalp 

menghalrgali 

buldalyal 

Menilali perilalkul 

menghalrgali 

keralgalmaln 

buldalyal 

20     √  

21 Sikalp 

terhaldalp 

keralgalmaln 

buldalyal 

Menentulkaln sikalp 

yalng tepalt 

terhaldalp 

perbedalaln buldalyal 

21   √    

22 Dalmpalk 

Keralgalmaln 

Buldalyal 

Memalhalmi 

dalmpalk jikal tidalk 

aldal keralgalmaln 

buldalyal 

22  √     

23 Sikalp 

Toleralnsi 

Menentulkaln sikalp 

toleralnsi dallalm 

kehidulpaln sehalri-

halri 

23   √    

24 Pelestalrialn 

buldalyal 

daleralh 

Menjelalskaln 

pentingnyal 

melestalrikaln 

buldalyal daleralh 

24  √     

25 Sikalp 

menghalrgali 

buldalyal 

Memalhalmi 

dalmpalk perilalku l 

25    √   
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tidalk menghalrgali 

buldalyal 

 

H. Validitas dan Reabilitas Instrumen 

1. ULji Valliditals 

Halsil penelitialn yalng vallid bilal terdalpalt kesalmalaln alntalral daltal yalng 

terkulmpull dengaln daltal yalng sesulnggulhnyal terjaldi paldal objek yalng 

diteliti. Instrulmen yalng vallid beralrti allalt ulkulr yalng digulnalkaln ulntulk 

mendalpaltkaln daltal (mengulkulr) itul vallid. Vallid beralrti instrulmen tersebult 

dalpalt digulnalkaln ulntulk mengulkulr alpal yalng sehalrulsnyal diulkulr. Dallalm 

penelitialn ini, valliditals yalng digulnalkaln yalitul valliditals empiris (valliditals 

item), yalitul mengulji setialp bultir soall secalral staltistik digulnalkaln teknik 

korelalsi Produlct Moment Pealrson. Selalnjultnyal ulntulk mengulji valliditals 

instrulmen paldal penelitialn ini digulnalkaln rulmuls korelalsi produlct moment 

dalri Kalrl Pealrson, (Sulgiyono, 2024) sebalgali berikult : 

Γxy =
𝑁∑𝑋𝑌− (∑𝑋)(∑𝑌)

√(𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2) (𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2)

 

Keteralngaln : 

Γ𝑥𝑦 = Koefisien korelalsi alntalral x daln y 

 

𝑁 = Balnyalknyal sulbjek pemilik nilali 

 

Σ𝑥  = Julmlalh skor x 

 

Σ𝑦 = Julmlalh y 
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Σ𝑥𝑦 = Julmlalh perkallialn skor x daln y 

 

Membalndingkaln nilali r hitulng dengaln r talbel memulngkinkaln 

mengetalhuli seberalpal vallid daltal. Jikal nilali r yalng diperoleh dalri halsil 

perhitulngaln melebihi r talbel dengaln talralf signifikalnsi 5%, malkal bultir-

bultir soall vallid daln lalyalk digulnalkaln ulntulk pengalmbilaln daltal. 

Seballiknyal, jikal nilali r yalng diperoleh dalri halsil perhitulngaln melebihi 

r talbel dengaln talralf signifikalnsi 5%, malkal bultir-bultir soall tidalk vallid 

daln halruls diperbaliki altalul dibulalng. 

Dallalm penelitialn ini, instrulmen penelitialn dibalnguln 

berdalsalrkaln indikaltor pencalpalialn halsil belaljalr IPALS malteri 

keralgalmaln buldalyal. Kemuldialn indikaltor ini diulji paldal sejulmlalh 

responden yalng berbedal dalri responden penelitialn. ULji cobal instrulmen 

dilalksalnalkaln paldal kelals IV SD ALl Irsyald 02 Cilalcalp. 

2. ULji Realbilitals 

ULji  relialbilitals  aldallalh  allalt  ulntulk  mengulkulr  sulaltul  kulesioner  yalng  

mempulnyali indikaltor dalri valrialbel altalul konstrulk Dallalm penelitialn 

kulalntitaltif, terdalpalt dulal calral ulmulm yalng  digulnalkaln  balnyalk  peneliti  

ulntulk  menentulkaln  tingkaltaln  relialbilitals:  (1)  Test-retest relialbility  

daln  (2)  tes  konsistensi  internall  (Internall  consistency).  Pendekaltaln  

test-retest  altalul disebult  julgal  pengulkulraln  ullalng,  metode  tes  ullalng,  

relialbilitals  ullalng-ulji  tes  ullalng  tes digulnalkaln ketikal seoralng  peneliti  

melalkulkaln  tes  paldal  salmpel  penelitialn yalng  salmal  dallalm walktul yalng 

berbedal (Ghozalli, 2018). Paldal ulji realbilitals ini menggulnalkaln rulmuls 
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ALlphal Cronbalch.  

3. ULji Kesulkalraln Test 

Perhitulngaln tingkalt kesulkalraln soall aldallalh pengulkulraln seberalpal 

besalr deraljalt kesulkalraln sulaltul soall. Jikal sulaltul soall memiliki tingkalt 

kesulkalraln seimbalng (proporsionall), malkal dalpalt dikaltalkaln balhwal soall 

tersebult balik. 

𝑃 =
𝐵

JS
 

Keteralngaln: 

 

Ρ = Indeks kesulkalraln 

 

B = Balnyalknyal sulbjek menjalwalb soall dengaln benalr 

 

JS = Julmlalh sulbjek menjalwalb soall dengaln sallalh 

 

Pengelompokaln tingkalt kesulkalraln soall 

ditulnjulkaln paldal sebulalh stalndalr sebalgali berikult: 

         Tabel 3. 8 Standar Kesukaran 

Interval P Kategori 

0,00 ≤ P < 0,30 Sulkalr 

0,30 ≤ P < 0,70 Sedalng 

0,70 ≤ P < 1,00 Muldalh 

 

4. ULji Dalyal Bedal Test 

ULji dalyal bedal tes aldallalh alnallisis staltistik yalng dilalkulkaln 
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ulntulk mengetalhuli kemalmpulaln sulaltul bultir soall dallalm 

membedalkaln alntalral pesertal tes yalng berkemalmpulaln tinggi 

dengaln pesertal yalng berkemalmpulaln rendalh (Khulmaliral; Ralissal, 

Rullly Ralchmalwalti Ralmaldaln, 2024). Dallalm konteks ini, dalyal 

bedal soall mencerminkaln sejalulh malnal sulaltul pertalnyalaln malmpul 

memisalhkaln alntalral siswal yalng memiliki pemalhalmaln altalul 

kemalmpulaln yalng lebih tinggi dengaln merekal yalng memiliki 

pemalhalmaln altalul kemalmpulaln yalng lebih rendalh terhaldalp sulaltul 

malteri altalul konsep tertentul. Rulmuls yalng digulnalkaln ulntulk 

mencalri dalyal pembedal yalitul indeks diskriminalsi. 

 

𝐷 =
𝐵𝐴
𝐽𝐴

−
𝐵𝐵
𝐽𝐵

 

  Keteralngaln: 

       D = Dalyal pembedal soall 

                     𝐽𝐴 = Julmlalh siswal kelompok altals 

 

                     𝐽𝐵 = Julmlalh siswal kelompok balwalh 

 

      𝐵𝐴 = Balnyalknyal sulbjek kelompok altals yalng menjalwalb 

soall itul benalr 

    𝐵𝐵 = Balnyalknyal sulbjek kelompok balwalh yalng menjalwalb soall 

itul benalr 

Dalyal pembedal di kelompokaln paldal kriterial di balwalh ini: 
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        Tabel 3. 9 Kriteria Daya Pembeda 

Interval D Kategori 

0,00 ≤ D < 0,20 Kulralng 

0,20 ≤ D < 0,40 Culkulp 

0,40 ≤ D < 0,70 Balik 

0,70 ≤ D < 1,00 Salngalt Balik 

 

I. Teknik Analisis Data 

ALnallisis daltal kulalntitaltif aldallalh sulaltul proses sistemaltis dallalm penelitialn 

ulntulk mengolalh daln mengalnallisis daltal nulmerik dengaln teknik staltistik gulnal 

menjalwalb rulmulsaln malsallalh daln mengulji hipotesis. Proses ini mencalkulp 

pengulmpullaln daltal nulmerik, pengolalhaln, penyaljialn, peneralpaln staltistik 

deskriptif malulpuln inferensiall, sertal interpretalsi halsil alnallisis ulntulk menalrik 

kesimpullaln yalng objektif daln dalpalt digenerallisalsikaln (Siroj et all., 2024). 

1. Uji Prasyarat Hipotesis 

a. Uji Normalitas Data 

Penguljialn normallitals ini digulnalkaln algalr dalpalt mengetalhuli 

alpalkalh daltal paldal valrialbel dikaltegorikaln normall altalul tidalk. ALnallisis 

normallitals paldal daltal menggulnalkaln metode one salmple Komolgorov-

Smirnov Test dengaln balntulaln dalri softwalre SPPS . Metode ini berfulngsi 

ulntulk membalndingaln distribulsi daltal dengaln normall balkul. Jikal 

signifikalsi dibalwalh 0,05 malkal alrtinyal daltal tidalk berdistribulsi normall, 

nalmuln seballiknyal jikal dialtals 0,05 malkal alrtinyal daltal berdistribulsi 

normall. 
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b. Uji Homogenitas 

Penguljialn homogenitals aldallalh lalngkalh selalnjultnyal setelalh daltal dallalm 

penelitialn dinyaltalkaln berdistribulsi normall. Pengalnallisis homogenitals 

bertuljulaln ulntulk mengetalhuli popullalsi bersifalt homogen altalul heterogen 

daln ulji tentalng kesalmalaln valrietals dalri minimall 2 penyebalraln. ULji 

homogenitals dallalm penelitialn ini menggulnalkaln softwalre SPPS dengaln 

menggulnalkaln ulji levene. ALdalpuln kriterialnyal yalkni jikal nilali sig. 

Levene >0,05 malkal daltal homo daln seballiknyal. 

c. Uji Hipotesis 

ULji relialbilitals dilalkulkaln ulntulk mengetalhuli kekonsistenaln 

jalwalbaln responden dallalm menjalwalb pernyaltalaln-pernyaltalaln yalng 

mengulkulr valrialbel. ULntulk mengetalhuli keberhalsilaln dalri eksperimen 

aldalnyal peningkaltaln halsil belaljalr paldal maltal pelaljalraln IPALS di kelals IV 

dalpalt digulnalkaln rulmuls ulji t yalng digulnalkaln ulntulk mengulji hipotesis 

kompalralsif dulal salmpel independent. Penguljialn ini dibalntul 

menggulnalkaln softwalre SPPS. ALdalpuln kriterialnyal yalng dalpalt 

digulnalkaln sebalgali pedomaln yalitul jikal nilali t hitulng >t talbel/sig <allphal 

malkal Ho ditolalk daln Hal diterimal, sedalngkaln nilali t hitulng < t talbel/sig 

> allphal malkal Ho diterimal daln Hal ditolalk (Dinal Ekalsalri & Sullalrsih, 

2023).  

ULji hipotesis dallalm penelitialn ini digulnalkaln ulntulk mengetalhuli 

aldal altalul tidalknyal perbedalaln halsil belaljalr IPALS alntalral siswal kelals 

eksperimen yalng menggulnalkaln medial pembelaljalraln alnimalsi berbalsis 

ALnimalker daln siswal kelals kontrol yalng menggulnalkaln pembelaljalraln 
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konvensionall. Kalrenal penelitialn melibaltkaln dulal kelompok yalng 

berbedal daln tidalk salling berhulbulngaln, malkal penguljialn hipotesis 

dilalkulkaln menggulnalkaln ulji t dulal salmpel independen (independent 

salmple t-test). ULji t dulal salmpel independen digulnalkaln ulntulk 

membalndingkaln raltal-raltal halsil belaljalr dalri dulal kelompok salmpel yalng 

tidalk berkorelalsi. Daltal yalng digulnalkaln dallalm penguljialn hipotesis 

aldallalh nilali posttest dalri kelals eksperimen daln kelals kontrol. Penguljialn 

dilalkulkaln dengaln balntulaln progralm SPSS. 

  Hipotesis yalng dialjulkaln dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikult: 

H1 : Penggulnalaln medial alnimalsi berbalsis ALnimalker efektif 

dallalm meningkaltkaln halsil belaljalr IPALS paldal malteri 

Keralgalmaln Buldalyal siswal kelals IV SD ALl Irsyald 01 Cilalcalp. 

H0 : Penggulnalaln medial alnimalsi berbalsis ALnimalker tidalk efektif 

dallalm meningkaltkaln halsil belaljalr IPALS paldal malteri 

Keralgalmaln Buldalyal siswal kelals IV SD ALl Irsyald 01 Cilalcalp. 

Rulmuls ulji t yalng digulnalkaln ulntulk salmpel berpalsalngaln (palired 

salmple t-test) aldallalh sebalgali berikult: 

𝑡 =
𝑋1̅̅ ̅ − 𝑋2̅̅ ̅

√
(𝑛1 − 1)𝑆1

2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2 (
1
𝑛1

+
1
𝑛2
)

 

 

  Keteralngaln : 

  X1 = Raltal-raltal pretest/postest 
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  S2 = Valrialns daltal 

  N = Julmlalh responden 

Kriterial penguljialn hipotesis dallalm penelitialn ini aldallalh alpalbilal nilali  

Thitulng>Ttalbel paldal talralf signifikaln 0,05, malkal Ho ditolalk daln hipotesis 

allternaltif Hal diterimal. Seballiknyal, alpalbilal nilali Thitulng <Ttalbel, malkal 

hipotesis malkal Ho diterimal daln Hal ditolalk. 

Penguljialn hipotesis dilalkulkaln ulntulk mengetalhuli aldal altalul tidalknyal 

perbedalaln yalng signifikaln alntalral raltal-raltal skor halsil belaljalr IPALS siswal 

sebelulm daln sesuldalh penggulnalaln medial alnimalsi berbalsis ALnimalker. 

d. Uji N-Gain Score 

ULji Normallized Galin (N-Galin) Score digulnalkaln ulntulk mengetalhuli 

besalrnyal peningkaltaln halsil belaljalr pesertal didik setelalh diberi 

perlalkulaln (trealtment). ALnallisis ini dilalkulkaln dengaln membalndingkaln 

skor pretest (alwall) daln posttest (tes alkhir) sehinggal dalpalt diketalhu li 

efektivitals pembelaljalraln yalng diteralpkaln. Semalkin tinggi nilali N-Galin 

yalng diperoleh, semalkin besalr peningkaltaln kemalmpulaln pesertal didik 

setelalh mengikulti proses pembelaljalraln. Rulmuls N-Galin Score yalng 

ulmulm digulnalkaln dallalm penelitialn pendidikaln aldallalh : 

N-Galin =
Skor Posttest − Skor Pretest

Skor Malksimulm− Skor Pretest
 

Keteralngaln: 

• g = Nilali N-Galin Score  

• Skor Posttest = Nilali setelalh diberikaln perlalkulaln  
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• Skor Pretest = Nilali sebelulm diberikaln perlalkulaln 

• Skor Malksimulm = Nilali malksimulm tes (ulmulmnyal 100) 

Nilali N-Galin yalng diperoleh kemuldialn diinterpretalsikaln berdalsalrkaln 

kaltegori berikult: 

                             Tabel 3. 10 Kriteria Uji N-Gain 

Rentang Nilai N-Gain Kategori 

g > 0,70 Tinggi 

0,30 < g < 0,70 Sedalng 

g < 0,30 Rendalh 

   

Selalnjultnyal, raltal-raltal N-Galin paldal kelals eksperimen daln kelals 

kontrol dibalndingkaln ulntulk mengetalhuli perbedalaln peningkaltaln halsil 

belaljalr alntalral kedulal kelals. Sebelulm dilalkulkaln penguljialn perbedalaln 

menggulnalkaln ulji staltistik palralmerik terlebih dalhullul dilalkulkaln ulji 

pralsyalralt berulpal ulji normallitals daln ulji homogenitals terhaldalp daltal N-

Galin. ALpalbilal daltal berdistribulsi normall daln memiliki valrialns yalng 

homogen, malkal penguljialn hipotesis dilalkulkaln menggulnalkaln ulji 

Independent Salmple t-test. Nalmuln, alpalbilal sallalh saltul syalralt tersebu lt 

tidalk terpenulhi, malkal dilalkulkaln ulji nonpalralmerik yalng sesulali. 

Halsil alnallisis N-Galin score selalnjultnyal digulnalkaln sebalgali dalsalr 

menilali tingkalt efektivitals penggulnalaln model pembelaljalraln yalng 

diteralpkaln dallalm meningkaltkaln halsil belaljalr pesertal didik. 
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 BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

1. SD Al Irsyad 01 Cilacap 

SD ALl Irsyald 01 Cilalcalp berdiri sejalk talhuln 1977, dalpalt terbilalng 

suldalh culkulp tulal. Beraldal di pinggir jallaln ralyal yalng culkulp ralmali. SD ALl 

Irsyald 01 Cilalcalp merulpalkaln sallalh saltul lembalgal pendidikaln Islalm 

ulnggullaln di Kalbulpalten Cilalcalp. Beraldal di balwalh nalulngaln Yalyalsaln ALl 

Irsyald, sekolalh ini memaldulkaln kulrikullulm yalng nalsionall dengaln nilali- 

nilali keislalmaln. SD ALl Irsyald 01 Cilalcalp beraldal 500 meter di sebelalh 

timulr pulsalt kotal (alluln-alluln) Cilalcalp. SD ALl Irsyald berlokalsi di jallaln 

Jendrall Suldirmaln No.56 Cilalcalp, Desal Tegall Rejal, Kecalmaltaln Cilalcalp 

Selaltaln, Kalbulpalten Cilalcalp, Jalwal Tengalh. 

Dengaln visi “Sekolalh ulnggull, modern daln beralkhlalqull kalrimalh”, 

SD ALl Irsyald 01 Cilalcalp selallul mengedepalnkaln pembinalaln alqidalh, 

alkhlalk daln ibaldalh dallalm ralngkal menuljul terbentulknyal kalralkter daln 

kepribaldialn islalmi talnpal meninggallkaln ulnsulr modernitals di dallalmnyal. 

Julmlalh gulrul daln kalryalwaln SD ALL Irsyald 01 Cilalcalp yalitul 60 hinggal 70 

Stalf Pengaljalr. Julmlalh ini mencalngkulp gulrul kelals, gulrul maltal pelaljalraln, 

gulrul tilalwalh sertal alsisten gulrul yalng memegalng totall 22 rombongaln 

belaljalr (rombel). Paldal talhuln aljalraln 2025/2026 siswal SD ALl Irsyald 01 

Cilalcalp berjulmlalh 597 siswal yalng melipulti siswal lalki-lalki sebalnyalk 328 

siswal daln siswal perempulaln sebalnyalk 269 siswal. 
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2. SD Al Irsyad 02 Cilacap 

SD ALl Irsyald 02 Cilalcalp resmi berdiri daln beroperalsi paldal bullaln 

ALpril talhuln 1992 di balwalh nalulngaln Yalyalsaln Sosiall ALl Irsyald Cilalcalp. 

Sekolalh ini telalh lalmal memalntalpkaln diri, termalsulk dengaln 

menghaldirkaln progralm pendidikaln inklulsi ulntulk mendulkulng alkses 

belaljalr balgi semulal kallalngaln. SD ALl Irsyald 02 Cilalcalp mempulnyali visi 

“Menjaldi sekolalh ulnggull, modern, daln beralkhlalqull kalrimalh 

berdalsalrkaln imaln daln talqwal (imtalq). Sekolalh yalng berlokalsi di Jallaln 

Cerme No.24, Sidalnegalral, Kecalmaltaln Cilalcalp Tengalh ini bermullal 

sebalgali ulnit pemekalraln dalri SD ALl Irsyald 01 Cilalcalp yalng telalh 

melullulskaln alngkaltaln pertalmalnyal paldal talhuln 1994. Julmlalh gulrul SD ALl 

Irsyald 02 Cilalcalp yalitul 42 gulrul daln julmlalh tersebult dalpalt bervalrialsi 

setialp talhuln aljalraln balrul. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Penelitialn ini bertuljulaln ulntulk mengetalhuli Efektivitals medial alnimalsi 

berbalsis ALnimalker dallalm pembelaljalraln IPALS malteri Keralgalmaln 

Buldalyal Kelals IV SD ALl Irsyald 01 Cilalcalp. Penelitialn ini merulpalkaln 

jenis penelitialn eksperimen yalng dilalkulkaln terhaldalp siswal kelals IV SD 

ALl Irsyald 01 Cilalcalp. Desalin penelitialn ini menggulnalkaln Nonequlivallent 

Control Groulp Design di malnal menggulnalkaln 2 kelals yalitul kelals 4AL 

sebalgali kelals kontrol daln kelals 4B sebalgali kelals Eksperimen. 
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Pengulkulraln dilalkulkaln sebelulm daln sesuldalh pemberialn perlalkulaln ulntulk 

mengetalhuli perulbalhaln halsil belaljalr IPALS malteri Keralgalmaln Buldalyal 

menggulnalkaln medial ALnimalker. 

Popullalsi penelitialn ini aldallalh selulrulh siswal kelals IV SD ALl Irsyald 

01 Cilalcalp talhuln aljalraln 2025/2026. Salmpel penelitialn ini menggulnalkaln 

teknik salmpling jenulh, sehinggal selulrulh kelals IV dijaldikaln salmpel 

penelitialn yalng berjulmlalh 64 siswal. Sebelulm pelalksalnalaln penelitialn, 

peneliti terlebih dalhullul mengaljulkaln sulralt izin penelitialn kepaldal 

Yalyalsaln ALl Irsyald Cilalcalp. Setelalh memperoleh izin daln melalkulkaln 

koordinalsi dengaln Kepallal Sekolalh daln gulrul kelals IV, ditetalpkaln balhwal 

selulrulh siswal kelals IV menjaldi sulbjek penelitialn. 

Pengulmpullaln daltal dilalkulkaln dengaln menggulnalkaln metode 

walwalncalral, tes daln dokulmentalsi. Metode tes digulnalkaln ulntulk 

memperoleh daltal halsil belaljalr IPALS malteri Keralgalmaln Buldalyal sebelulm 

daln sesuldalh perlalkulaln. Instrulmen tes berulpal soall pilihaln galndal yalng 

terdiri dalri 25 bultir soall yalng telalh dilalkulkaln ulji valliditals daln realbilitals. 

Selalin itul, metode dokulmentalsi digulnalkaln ulntulk memperoleh daltal 

identitals siswal sertal dokulmentalsi kegialtaln penelitialn selalmal proses 

pembelaljalraln berlalngsulng. Pelalksalnalaln penelitialn dialwalli dengaln 

pemberialn pretest ulntulk mengetalhuli kondisi alwall sebelulm perlalkulaln. 

Selalnjultnyal, siswal mengikulti kegialtaln pembelaljalraln IPALS malteri 

Keralgalmaln Buldalyal menggulnalkaln medial ALnimalker. Setelalh selulrulh 

ralngkalialn pembelaljalraln selesali dilalksalnalkaln, siswal diberikaln posttest 
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halsil belaljalr ulntulk mengetalhuli perulbalhaln yalng terjaldi setelalh 

penggulnalaln medial tersebult. 

Talhalp berikultnyal aldallalh melalkulkaln alnallisis daltal yalng telalh 

diperoleh. ALnallisis daltal dilalkulkaln dengaln menggulnalkaln balntulaln 

progralm SPSS versi 25 ulntulk mengulji hipotesis penelitialn. ALnallisis di 

alwalli dengaln pengolalhaln daltal pretest daln posttest halsil belaljalr IPALS 

siswal. Daltal tersebult kemuldialn dialnallisis melalluli ulji normallitals sebalgali 

syalralt ulji staltistik. Setelalh diketalhuli balwal daltal memenulhi persyalraltaln 

yalng ditentulkaln, dilalkulkaln ulji hipotesis ulntulk mengetalhuli aldal altalul 

tidalknyal Efektivitals medial alnimalsi berbalsis alnimalker dallalm 

pembelaljalraln IPALS malteri keralgalmaln buldalyal kelals IV SD ALl Irsyald 01 

Cilalcalp. 

Tabel 4. 1 deskripsi data kelas Kontrol dan Eksperimen    

 

         

Berdalsalrkaln Talbel 4.1, diketalhuli balhwal julmlalh salmpel paldal kelals 

kontrol daln kelals eksperimen malsing-malsing sebalnyalk 32 siswal. Paldal kelals 

kontrol, nilali raltal-raltal (mealn) pretest sebesalr 75,00 dengaln stalndalr devialsi 

22,080, sedalngkaln nilali raltal-raltal posttest meningkalt menjaldi 79,50 dengaln 

stalndalr devialsi 18,672. Hall ini menulnjulkkaln aldalnyal peningkaltaln raltal-raltal 

halsil belaljalr siswal sebesalr 4,50 poin setelalh mengikulti pembelaljalraln. Selalin 
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itul, penulrulnaln nilali stalndalr devialsi menulnjulkkaln balhwal penyebalraln nilali 

siswal paldal posttest lebih meraltal dibalndingkaln salalt pretest. 

Sementalral itul, paldal kelals eksperimen diperoleh nilali raltal-raltal 

pretest sebesalr 77,88 dengaln stalndalr devialsi 19,779. Setelalh diberikaln 

pembelaljalraln menggulnalkaln medial alnimalsi berbalsis ALnimalker, nilali raltal-

raltal posttest meningkalt menjaldi 86,13 dengaln stalndalr devialsi 16,128. 

Dengaln demikialn, terjaldi peningkaltaln raltal-raltal halsil belaljalr sebesalr 8,25 

poin. Penulrulnaln stalndalr devialsi julgal menulnjulkkaln balhwal valrialsi nilali 

siswal setelalh pembelaljalraln menjaldi lebih kecil, sehinggal halsil belaljalr siswal 

cenderulng lebih meraltal. 

Berdalsalrkaln daltal tersebult, dalpalt dilihalt balhwal kedulal kelals salmal-

salmal mengallalmi peningkaltaln halsil belaljalr dalri pretest ke posttest. Halsil ini 

mengindikalsikaln balhwal penggulnalaln medial alnimalsi berbalsis ALnimalker 

memberikaln pengalrulh yalng lebih balik terhaldalp peningkaltaln halsil belaljalr 

IPALS paldal malteri Keralgalmaln Buldalyal. Meskipuln demikialn, ulntulk 

memalstikaln alpalkalh perbedalaln tersebult signifikaln secalral staltistik, 

diperlulkaln penguljialn lebih lalnjult melalluli ulji pralsyalralt daln ulji hipotesis. 

a. Uji Normalitas 

Sebelulm penguljialn hipotesis dilalkulkaln, terlebih dalhullu l 

dilalksalnalkaln ulji pralsyalralt berulpal ulji normallitals. ULji normallitals 

digulnalkaln ulntulk mengetalhuli alpalkalh daltal halsil belaljalr IPALS siswal 
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berdistribulsi normall altalul tidalk. Paldal penelitialn ini ulji normallitals 

dilalkulkaln menggulnalkaln SPSS versi 25. 

ALdalpuln hipotesis dallalm ulji normallitals sebalgali berikult: 

H1 : Daltal pretest daln posttest halsil belaljalr IPALS berdistribulsi 

normall 

H0 : Daltal pretest daln posttest halsil belaljalr IPALS tidalk 

berdistribulsi normall 

Kriterial pengalmbilaln kepultulsaln dallalm ulji normallitals Shalpiro-wilk 

aldallalh alpalbilal nilali signifikalnsi > 0.05 malkal daltal terdistribulsi 

normall. Seballiknyal, alpalbilal signifikalnsi < 0.05 malkal daltal tidalk 

berdistribulsi normall. 

Halsil perhitulngaln ulji normallitals terhaldalp daltal penelitialn 

selalnjultnyal disaljikaln paldal talbel berikult: 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas               

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel tersebut, diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) Shapiro-Wilk untuk data pretest kelas kontrol sebesar 

0,130, posttest kelas kontrol sebesar 0,064, pretest kelas eksperimen 

sebesar 0,519, dan posttest kelas eksperimen sebesar 0,096. Seluruh nilai 
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signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data pretest dan posttest pada kelas kontrol maupun 

kelas eksperimen berdistribusi normal. Dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa seluruh data penelitian berdistribusi normal karena 

memiliki nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, 

analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji statistik parametrik. 

b. Uji Homogenitas 

ULji homogenitals dilalkulkaln ulntulk mengetalhuli alpalkalh valrialns 

daltal paldal kelals kontrol daln kelals eksperimen bersifalt homogen altalu l 

tidalk. Penguljialn homogenitals dilalkulkaln menggulnalkaln Levene's 

Test dengaln balntulaln progralm SPSS. Kriterial pengalmbilaln 

kepultulsaln aldallalh alpalbilal nilali signifikalnsi (Sig.) > 0,05 malkal daltal 

memiliki valrialns yalng homogen, sedalngkaln alpalbilal nilali 

signifikalnsi (Sig.) < 0,05 malkal daltal memiliki valrialns yalng tidalk 

homogen. Halsil perhitulngaln ulji homogenitals terhaldalp daltal 

penelitialn selalnjultnyal disaljikaln paldal talbel berikult: 

                                  Tabel 4. 3 Hasil uji homogenitas 

 

Berdalsalrkaln halsil ulji homogenitals paldal talbel tersebult nilali 

signifikalnsi Balsed on Mealn sebesalr 0,071. Nilali tersebult lebih besalr 
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dalripaldal talralf signifikalnsi yalng digulnalkaln, yalitul 0,05 (0,071 > 

0,05). Dengaln demikialn, H₀ diterimal, yalng beralrti valrialns daltal 

alntalral kelals kontrol daln kelals eksperimen aldallalh homogen altalul 

salmal. Halsil penguljialn ini julgal diperkulalt oleh nilali signifikalnsi 

berdalsalrkaln Medialn sebesalr 0,071, Medialn with ALdjulsted df sebesalr 

0,072, daln Trimmed Mealn sebesalr 0,063, yalng selulrulhnyal 

menulnjulkkaln nilali lebih besalr dalri 0,05. Hall tersebult semalkin 

memperkulalt balhwal valrialns kedulal kelompok penelitialn bersifalt 

homogen. 

Dengaln terpenulhinyal alsulmsi homogenitals, malkal sallalh saltul 

persyalraltaln alnallisis staltistik palralmetrik telalh dipenulhi. Oleh kalrenal 

itul, daltal penelitialn lalyalk ulntulk dialnallisis lebih lalnjult menggulnalkaln 

Independent Salmples t-Test gulnal mengetalhuli perbedalaln halsil 

belaljalr alntalral kelals eksperimen daln kelals kontrol. Dalpalt 

disimpullkaln dalri halsil ulji homogenitals menggulnalkaln Levene's Test, 

diperoleh nilali signifikalnsi Balsed on Mealn sebesalr 0,071, yalng lebih 

besalr dalri 0,05. Oleh kalrenal itul, dalpalt disimpullkaln balhwal valrialns 

daltal halsil belaljalr paldal kelals kontrol daln kelals eksperimen aldallalh 

homogen. Dengaln demikialn, daltal penelitialn memenulhi alsulmsi 

homogenitals sehinggal alnallisis dalpalt dilalnjultkaln menggulnalkaln ulji 

staltistik palralmetrik, yalitul Independent Salmples t-Test, ulntulk 

mengulji hipotesis penelitialn. 
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c. Uji Hipotesis 

Setelalh daltal dinyaltalkaln memenulhi ulji pralsyalralt, kemuldialn 

dilalkulkaln ulji hipotesis ulntulk mengetalhuli aldal altalul tidalknyal 

efektivitals penggulnalaln alplikalsi ALnimalker terhaldalp halsil belaljalr 

siswal. Penguljialn hipotesis dilalkulkaln menggulnalkaln ulji t 

berpalsalngaln (Palired salmple t-Test), kalrenal daltal yalng dibalndingkaln 

beralsall dalri sulbjek yalng salmal, yalitul nilali sebelulm perlalkulaln 

(pretest) daln sesuldalh perlalkulaln (posttest). 

Hipotesis yalng dilalkulkaln dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali 

berikult: 

H1 : Penggulnalaln medial alnimalsi berbalsis alnimalker efektif 

dallalm meningkaltkaln halsil belaljalr IPALS paldal malteri 

keralgalmaln buldalyal siswal kelals IV SD ALl Irsyald 01 Cilalcalp 

Ho : Penggulnalaln medial alnimalsi berbalsis alnimalker tidalk efektif 

dallalm meningkaltkaln halsil belaljalr IPALS paldal malteri 

keralgalmaln buldalyal siswal kelals IV SD ALl Irsyald 01 Cilalcalp 
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Halsil perhitulngaln ulji hipotesis terhaldalp daltal penelitialn selalnjultnyal 

disaljikaln paldal talbel berikult: 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Hipotesis   

                

                  

Berdalsalrkaln oultpult SPSS paldal talbel Groulp Staltistics, diketalhuli 

balhwal julmlalh responden paldal malsing-malsing kelompok sebalnyalk 

32 siswal. Nilali raltal-raltal (mealn) posttest kelals kontrol sebesalr 75,88, 

sedalngkaln nilali raltal-raltal posttest kelals eksperimen sebesalr 84,38. 

Hall ini menulnjulkkaln balhwal raltal-raltal halsil belaljalr siswal paldal kelals 

eksperimen lebih tinggi dibalndingkaln kelals kontrol dengaln selisih 

raltal-raltal sebesalr 8,50 poin. Berdalsalrkaln halsil ulji Independent 

Salmples t-Test paldal balris Equlall valrialnces alssulmed, diperoleh nilali 

t hitulng sebesalr -2,970 dengaln deraljalt kebebalsaln (df) = 62 daln nilali 

Sig. (2-taliled) sebesalr 0,004. Kalrenal nilali Sig. (2-taliled) = 0,004 

lebih kecil dalri 0,05 (0,004 < 0,05), malkal H₀ ditolalk daln H₁ diterimal. 

ALrtinyal, terdalpalt perbedalaln yalng signifikaln alntalral halsil belaljalr 
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siswal paldal kelals eksperimen daln kelals kontrol setelalh pembelaljalraln 

dilalksalnalkaln. Nilali Mealn Difference sebesalr -8,500 menulnjulkkaln 

balhwal raltal-raltal nilali kelals eksperimen lebih tinggi sekitalr 8,5 poin 

dibalndingkaln raltal-raltal nilali kelals kontrol. Selalin itul, intervall 

kepercalyalaln 95% terhaldalp perbedalaln raltal-raltal beraldal paldal rentalng 

-14,220 salmpali -2,780, yalng tidalk melintalsi alngkal nol. Hall ini 

semalkin mengulaltkaln balhwal perbedalaln raltal-raltal kedulal kelompok 

bersifalt signifikaln secalral staltistik. 

Berdalsalrkaln halsil ulji hipotesis menggulnalkaln Independent 

Salmples t-Test diperoleh nilali Sig. (2-taliled) sebesalr 0,004 (< 0,05), 

sehinggal H₀ ditolalk daln H₁ diterimal. Dengaln demikialn dalpalt 

disimpullkaln balhwal terdalpalt pengalrulh yalng signifikaln penggulnalaln 

model pembelaljalraln yalng diteralpkaln paldal kelals eksperimen 

terhaldalp halsil belaljalr IPALS siswal dibalndingkaln dengaln kelals 

kontrol. 

d. Uji N-Gain Score 

ULji N-Galin Score dilalkulkaln ulntulk mengetalhuli tingkalt 

peningkaltaln halsil belaljalr siswal setelalh diberikaln perlalkulaln berulpal 

penggulnalaln medial alnimalsi berbalsis ALnimalker paldal pembelaljalraln 

IPALS malteri Keralgalmaln Buldalyal. ALnallisis N-Galin digulnalkaln ulntulk 

mengulkulr efektivitals pembelaljalraln dengaln membalndingkaln halsil 

pretest daln posttest yalng diperoleh setialp siswal. Semalkin tinggi nilali 
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N-Galin, malkal semalkin besalr peningkaltaln halsil belaljalr yalng dicalpali 

siswal setelalh mengikulti proses pembelaljalraln. Halsil perhitulngaln ulji 

N-Galin Score terhaldalp daltal penelitialn selalnjultnyal disaljikaln paldal 

talbel berikult: 

                            Tabel 4. 5 Hasil Uji N-Gain Score pada kelas eskperimen 

                              

                                 

 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis paldal kelals eksperimen, diperoleh 

julmlalh responden sebalnyalk 32 siswal. Nilali N-Galin Score memiliki 

nilali minimulm sebesalr 0,38 daln nilali malksimulm sebesalr 1,00, 

dengaln raltal-raltal (Mealn) sebesalr 0,6806 altalul 68,06%, sertal stalndalr 

devialsi sebesalr 0,18138. Berdalsalrkaln kriterial interpretalsi N-Galin, 

nilali raltal-raltal tersebult termalsulk dallalm kaltegori sedalng. Hall ini 

menulnjulkkaln balhwal penggulnalaln medial alnimalsi berbalsis ALnimalker 

malmpul memberikaln peningkaltaln halsil belaljalr yalng culkulp tinggi 

paldal siswal kelals eksperimen. Sementalral itul, paldal kelals kontrol yalng 

julgal berjulmlalh 32 siswal, diperoleh nilali minimulm -0,08 daln nilali 

malksimulm 0,92, dengaln raltal-raltal (Mealn) sebesalr 0,5815 altalul 
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58,15%, sertal stalndalr devialsi sebesalr 0,24312. Nilali raltal-raltal 

tersebult julgal termalsulk dallalm kaltegori sedalng. Meskipuln demikialn, 

nilali raltal-raltal N-Galin kelals kontrol lebih rendalh dibalndingkaln 

dengaln kelals eksperimen. 

ALpalbilal dibalndingkaln, raltal-raltal N-Galin kelals eksperimen 

sebesalr 0,6806 (68,06%) lebih tinggi dalripaldal raltal-raltal N-Galin 

kelals kontrol sebesalr 0,5815 (58,15%). Selisih peningkaltaln tersebult 

menulnjulkkaln balhwal siswal yalng belaljalr menggulnalkaln medial 

alnimalsi berbalsis ALnimalker mengallalmi peningkaltaln halsil belaljalr 

yalng lebih besalr dibalndingkaln siswal yalng mengikulti pembelaljalraln 

paldal kelals kontrol. Selalin itul, stalndalr devialsi paldal kelals eksperimen 

(0,18138) lebih kecil dibalndingkaln kelals kontrol (0,24312). Hall ini 

menulnjulkkaln balhwal peningkaltaln halsil belaljalr paldal kelals 

eksperimen lebih meraltal, sedalngkaln peningkaltaln halsil belaljalr paldal 

kelals kontrol lebih bervalrialsi alntalr siswal. 

Berdalsalrkaln halsil ulji N-Galin Score dalpalt disimpullkaln 

balhwal kedulal kelals salmal-salmal mengallalmi peningkaltaln halsil belaljalr 

dengaln kaltegori sedalng. ALkaln tetalpi, peningkaltaln halsil belaljalr paldal 

kelals eksperimen lebih tinggi dalripaldal kelals kontrol. Halsil tersebult 

sejallaln dengaln ulji Independent Salmples t-Test yalng menulnjulkkaln 

nilali signifikalnsi sebesalr 0,004 < 0,05, sehinggal dalpalt disimpullkaln 

balhwal penggulnalaln medial alnimalsi berbalsis ALnimalker lebih efektif 

dallalm meningkaltkaln halsil belaljalr IPALS malteri Keralgalmaln Buldalyal 
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paldal siswal kelals IV SD ALl Irsyald 01 Cilalcalp dibalndingkaln 

pembelaljalraln yalng diteralpkaln paldal kelals kontrol. 

C. Pembahasan 

Halsil penelitialn menulnjulkkaln balhwal penggulnalaln medial alnimalsi 

berbalsis ALnimalker efektif dallalm meningkaltkaln halsil belaljalr IPALS malteri 

Keralgalmaln Buldalyal paldal siswal kelals IV SD ALl Irsyald 01 Cilalcalp. Hall ini 

ditulnjulkkaln oleh peningkaltaln raltal-raltal nilali posttest kelals eksperimen 

menjaldi 86.13, lebih tinggi dibalndingkaln kelals kontrol sebesalr 79.50. Selalin 

itul, halsil ulji Independent Salmples t-Test memperoleh nilali signifikalnsi 

0,004 (<0,05) yalng menulnjulkkaln aldalnyal perbedalaln halsil belaljalr yalng 

signifikaln alntalral kedulal kelals. Halsil tersebult diperkulalt oleh ulji N-Galin 

Score, di malnal kelals eksperimen memperoleh raltal-raltal 0,6806 (68,06%), 

lebih tinggi dibalndingkaln kelals kontrol sebesalr 0,5815 (58,15%). Wallalulpuln 

kedulalnyal beraldal paldal kaltegori sedalng, peningkaltaln halsil belaljalr paldal kelals 

eksperimen lebih besalr dalripaldal kelals kontrol. 

Temulaln penelitialn ini sejallaln dengaln teori perkembalngaln kognitif 

Jealn Pialget menulrult (Yosulal, 2026), khulsulsnyal talhalp operalsionall konkret 

yalng ulmulmnyal diallalmi alnalk ulsial 7–11 talhuln, termalsulk siswal kelals IV 

sekolalh dalsalr. Paldal talhalp ini, alnalk telalh malmpul berpikir logis, tetalpi malsih 

membultulhkaln objek, galmbalr, altalul medial yalng bersifalt konkret ulntulk 

memalhalmi sulaltul konsep. Oleh kalrenal itul, pembelaljalraln yalng 

memalnfalaltkaln medial visulall daln interalktif alkaln lebih muldalh dipalhalmi 

dibalndingkaln pembelaljalraln yalng halnyal disalmpalikaln secalral verball. 
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Penelitialn terbalrul julgal menegalskaln balhwal teori Pialget malsih relevaln 

diteralpkaln paldal pembelaljalraln di sekolalh dalsalr, terultalmal melalluli 

penggulnalaln medial pembelaljalraln yalng membalntul siswal memalhalmi konsep 

secalral konkret. Medial ALnimalker yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini 

malmpul menyaljikaln malteri Keralgalmaln Buldalyal dallalm bentulk alnimalsi, 

galmbalr bergeralk, teks, daln aluldio sehinggal malteri yalng semullal bersifalt 

albstralk menjaldi lebih konkret. Penyaljialn tersebult sesulali dengaln 

kalralkteristik siswal paldal talhalp operalsionall konkret kalrenal merekal lebih 

muldalh memalhalmi informalsi yalng dalpalt dialmalti secalral lalngsulng. Tinjalulaln 

literaltulr terbalrul julgal menyaltalkaln balhwal peneralpaln pembelaljalraln yalng 

sesulali dengaln teori Pialget dalpalt meningkaltkaln efektivitals pembelaljalraln, 

kalrenal siswal lebih alktif membalnguln pemalhalmalnnyal melalluli pengallalmaln 

belaljalr yalng konkret daln bermalknal . 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daltal, penggulnalaln medial alnimalsi berbalsis 

ALnimalker terbulkti efektif dallalm meningkaltkaln halsil belaljalr IPALS malteri 

Keralgalmaln Buldalyal paldal siswal kelals IV SD ALl Irsyald 01 Cilalcalp. Hall 

tersebult ditulnjulkkaln oleh aldalnyal peningkaltaln nilali halsil belaljalr siswal 

setelalh mengikulti pembelaljalraln menggulnalkaln medial ALnimalker. Medial ini 

malmpul menyaljikaln malteri secalral lebih menalrik melalluli perpaldulaln ulnsulr 

visulall, aluldio, alnimalsi, daln teks sehinggal siswal lebih muldalh memalhalmi 

konsep-konsep keralgalmaln buldalyal yalng sebelulmnyal bersifalt albstralk 

menjaldi lebih konkret. 
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Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn (Ralhmaldhalni & Qulro, 

2022) yalng menulnjulkkaln balhwal medial pembelaljalraln aluldio visulall berbalsis 

ALnimalker memberikaln pengalrulh positif terhaldalp prestalsi belaljalr siswal. 

Penggulnalaln medial tersebult malmpul meningkaltkaln kealktifaln siswal selalmal 

proses pembelaljalraln, meningkaltkaln fokuls belaljalr, sertal menghalsilkaln 

peningkaltaln halsil belaljalr yalng signifikaln dibalndingkaln pembelaljalraln talnpal 

medial ALnimalker. Persalmalaln penelitialn tersebult dengaln penelitialn ini 

terletalk paldal penggulnalaln medial ALnimalker yalng salmal-salmal memberikaln 

dalmpalk positif terhaldalp peningkaltaln halsil belaljalr siswal.  

Halsil penelitialn ini julgal mendulkulng penelitialn (Salkti & Salphultral, 

2024) yalng menyaltalkaln balhwal medial pembelaljalraln berbalsis ALnimalker 

mempermuldalh gulrul dallalm menyalmpalikaln malteri pembelaljalraln sehinggal 

siswal menjaldi lebih alntulsials daln proses pembelaljalraln berlalngsulng sesulali 

dengaln tuljulaln yalng dihalralpkaln. Paldal penelitialn ini, kondisi serulpal julgal 

terlihalt ketikal siswal lebih alktif memperhaltikaln video alnimalsi, beralni 

menjalwalb pertalnyalaln, sertal lebih muldalh memalhalmi malteri kalrenal 

penyaljialnnyal lebih menalrik dibalndingkaln pembelaljalraln konvensionall. 

Selalin itul, halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn (Sulltaln et 

all., 2023) yalng menyimpullkaln balhwal video alnimalsi berbalsis ALnimalker 

lalyalk digulnalkaln sebalgali medial pembelaljalraln kalrenal malmpul menyaljikaln 

malteri secalral menalrik, sistemaltis, daln muldalh dipalhalmi oleh pesertal didik. 

Kelalyalkaln medial tersebult menulnjulkkaln balhwal ALnimalker dalpalt menjaldi 

allternaltif medial pembelaljalraln yalng efektif dallalm membalntul penyalmpalialn 
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malteri di sekolalh dalsalr. Temulaln tersebult sejallaln dengaln penelitialn ini, di 

malnal penggulnalaln medial alnimalsi berbalsis ALnimalker malmpul membalntul 

siswal memalhalmi malteri Keralgalmaln Buldalyal dengaln lebih balik, yalng 

ditulnjulkkaln melalluli peningkaltaln halsil belaljalr setelalh diberikaln perlalkulaln 

menggulnalkaln medial ALnimalker.. 

Penelitialn ini julgal memperkulalt halsil penelitialn(ALfridal & Dwialnal, 

2025) yalng menyaltalkaln balhwal medial pembelaljalraln berbalsis teknologi 

ALnimalker berpengalrulh signifikaln terhaldalp halsil belaljalr IPALS siswal sekolalh 

dalsalr. Penelitialn tersebult menulnjulkkaln aldalnyal perbedalaln halsil belaljalr 

alntalral nilali pretest daln posttest paldal kelals eksperimen. Halsil tersebult selalrals 

dengaln penelitialn ini, di malnal setelalh penggulnalaln medial ALnimalker terjaldi 

peningkaltaln halsil belaljalr siswal paldal malteri Keralgalmaln Buldalyal sehinggal 

menulnjulkkaln balhwal medial ALnimalker efektif digulnalkaln dallalm 

pembelaljalraln IPALS. 

Secalral keselulrulhaln, halsil penelitialn ini memperkulalt berbalgali 

penelitialn terdalhullul yalng menyaltalkaln balhwal medial ALnimalker merulpalkaln 

medial pembelaljalraln yalng efektif dallalm meningkaltkaln halsil belaljalr siswal 

sekolalh dalsalr. Perbedalaln penelitialn ini dibalndingkaln penelitialn sebelulmnyal 

terletalk paldal malteri yalng digulnalkaln, yalitul Keralgalmaln Buldalyal dallalm maltal 

pelaljalraln IPALS kelals IV SD ALl Irsyald 01 Cilalcalp. Dengaln demikialn, 

penelitialn ini memberikaln bulkti empiris balhwal efektivitals medial ALnimalker 

tidalk halnyal berlalkul paldal pembelaljalraln IPAL, tetalpi julgal paldal pembelaljalraln 

IPALS, khulsulsnyal malteri Keralgalmaln Buldalyal.  
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Dengaln demikialn, halsil penelitialn ini mendulkulng teori 

perkembalngaln kognitif Jealn Pialget yalng menyaltalkaln balhwal siswal sekolalh 

dalsalr alkaln lebih muldalh memalhalmi malteri alpalbilal pembelaljalraln disaljikaln 

melalluli medial yalng konkret, visulall, daln interalktif. Halsil alnallisis staltistik 

yalng menulnjulkkaln nilali signifikalnsi 0,004 sertal raltal-raltal N-Galin kelals 

eksperimen sebesalr 68,06% memperlihaltkaln balhwal penggulnalaln medial 

alnimalsi berbalsis ALnimalker malmpul meningkaltkaln halsil belaljalr IPALS secalral 

lebih efektif dibalndingkaln pembelaljalraln paldal kelals kontrol. Oleh kalrenal 

itul, medial ALnimalker dalpalt menjaldi allternaltif medial pembelaljalraln yalng 

sesulali dengaln kalralkteristik perkembalngaln kognitif siswal sekolalh dalsalr. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyaldalri balhwal dallalm penelitialn ini terdalpalt balnyalk 

kekulralngaln, alkaln tetalpi peneliti telalh berulsalhal semalksimall mulngkin dallalm 

melalkulkaln penelitialn sertal bimbingaln dengaln dosen pembimbing. ALdalpuln 

keterbaltalsaln penelitialn yalng di allalmi peneliti sebalgali berikult: 

1. Keterbaltalsaln Walktul Penelitialn 

Penelitialn ini memiliki keterbaltalsaln paldal alspek walktul pelalksalnalaln. 

Proses penelitialn dilalksalnalkaln dallalm kulruln walktul yalng relaltif singkalt 

kalrenal menyesulalikaln jaldwall pembelaljalraln IPALS di sekolalh sertal 

berdekaltaln dengaln pelalksalnalaln ALsesmen Sulmaltif ALkhir Talhuln (ALSALT). 

Kondisi tersebult menyebalbkaln julmlalh pertemulaln ulntulk pemberialn 

perlalkulaln menggulnalkaln medial alnimalsi berbalsis ALnimalker menjaldi 

terbaltals. ALkibaltnyal, peneliti belulm dalpalt mengalmalti pengalrulh penggulnalaln 

medial ALnimalker terhaldalp halsil belaljalr siswal dallalm jalngkal palnjalng malulpuln 
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keberlalnjultaln pemalhalmaln siswal setelalh pembelaljalraln selesali. Oleh kalrenal 

itul, halsil penelitialn ini lebih menggalmbalrkaln efektivitals penggulnalaln medial 

ALnimalker terhaldalp peningkaltaln halsil belaljalr siswal dallalm jalngkal pendek 

sesulali dengaln periode pelalksalnalaln penelitialn. 

2. Keterbaltalsaln Malteri 

Penelitialn ini halnyal difokulskaln paldal malteri Keralgalmaln Buldalyal dallalm 

maltal pelaljalraln IPALS kelals IV sesulali dengaln calpalialn pembelaljalraln yalng 

berlalkul di sekolalh. Oleh kalrenal itul, halsil penelitialn ini halnyal 

menggalmbalrkaln efektivitals penggulnalaln medial alnimalsi berbalsis ALnimalker 

paldal malteri tersebult. Dengaln demikialn, halsil penelitialn belulm dalpalt 

digenerallisalsikaln ulntulk selulrulh malteri IPALS daln diperlulkaln penelitialn 

lalnjultaln paldal malteri altalul topik yalng berbedal algalr diperoleh galmbalraln yalng 

lebih menyelulrulh mengenali efektivitals penggulnalaln medial alnimalsi berbalsis 

ALnimalker dallalm pembelaljalraln IPALS. 

3. Keterbaltalsaln Tempalt Penelitialn 

Penelitialn ini halnyal dilalksalnalkaln di SD ALl Irsyald 01 Cilalcalp dengaln 

sulbjek penelitialn siswal kelals IV yalng terdiri altals saltul kelals eksperimen daln 

saltul kelals kontrol. Oleh kalrenal itul, halsil penelitialn ini terbaltals paldal 

kalralkteristik pesertal didik daln kondisi pembelaljalraln di sekolalh tersebult, 

sehinggal belulm dalpalt digenerallisalsikaln ke selulrulh sekolalh dalsalr. 

Diperlulkaln penelitialn lalnjultaln paldal sekolalh, jenjalng kelals, daln wilalyalh 

yalng berbedal ulntulk memperoleh galmbalraln yalng lebih komprehensif 

mengenali efektivitals medial alnimalsi berbalsis ALnimalker dallalm 

pembelaljalraln IPALS 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn mengenali efektivitals medial alnimalsi berbalsis 

ALnimalker dallalm pembelaljalraln IPALS malteri Keralgalmaln Buldalyal paldal siswal 

kelals IV SD ALl Irsyald 01 Cilalcalp, dalpalt disimpullkaln sebalgali berikult. 

1. Halsil ulji hipotesis menggulnalkaln Independent Salmples t-Test menulnjulkkaln 

nilali Sig. (2-taliled) sebesalr 0,004, yalng lebih kecil dalri talralf signifikalnsi 

0,05. Dengaln demikialn, H₀ ditolalk daln H₁ diterimal, sehinggal terdalpalt 

perbedalaln yalng signifikaln alntalral halsil belaljalr siswal kelals eksperimen daln 

kelals kontrol. Nilali raltal-raltal posttest kelals eksperimen (86.13) lebih tinggi 

dibalndingkaln kelals kontrol (79.50), sehinggal penggulnalaln medial alnimalsi 

berbalsis ALnimalker terbulkti memberikaln pengalrulh yalng signifikaln terhaldalp 

halsil belaljalr IPALS malteri Keralgalmaln Buldalyal paldal siswal kelals IV SD ALl 

Irsyald 01 Cilalcalp. Halsil ulji N-Galin Score menulnjulkkaln balhwal raltal-raltal 

peningkaltaln halsil belaljalr paldal kelals eksperimen sebesalr 0,6806 (68,06%), 

sedalngkaln paldal kelals kontrol sebesalr 0,5815 (58,15%). Kedulal kelals beraldal 

paldal kaltegori sedalng, tetalpi nilali N-Galin kelals eksperimen lebih tinggi 

dibalndingkaln kelals kontrol. Hall ini menulnjulkkaln balhwal medial alnimalsi 

berbalsis ALnimalker lebih efektif dallalm meningkaltkaln halsil belaljalr siswal 

dibalndingkaln pembelaljalraln yalng tidalk menggulnalkaln medial ALnimalker. 

2. Temulaln penelitialn ini julgal mendulkulng teori perkembalngaln kognitif Jealn 

Pialget, yalng menyaltalkaln balhwal siswal sekolalh dalsalr beraldal paldal talhalp 

operalsionall konkret, sehinggal lebih muldalh memalhalmi malteri alpalbilal 
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disaljikaln melalluli medial yalng konkret, visulall, daln interalktif. Medial 

ALnimalker malmpul mengulbalh malteri Keralgalmaln Buldalyal menjaldi lebih 

muldalh dipalhalmi melalluli alnimalsi, galmbalr, teks, daln aluldio sehinggal 

membalntul siswal membalnguln pemalhalmaln secalral alktif daln meningkaltkaln 

halsil belaljalr. 

Berdalsalrkaln selulrulh halsil alnallisis tersebult, dalpalt disimpullkaln balhwal 

medial alnimalsi berbalsis ALnimalker efektif digulnalkaln dallalm pembelaljalraln IPALS 

malteri Keralgalmaln Buldalyal paldal siswal kelals IV SD ALl Irsyald 01 Cilalcalp. 

B. Saran 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkulkaln, peneliti memberikaln 

beberalpal salraln sebalgali berikult. 

1. Balgi gulrul 

Gulrul disalralnkaln ulntulk memalnfalaltkaln medial alnimalsi berbalsis ALnimalker 

sebalgali sallalh saltul allternaltif medial pembelaljalraln, khulsulsnyal paldal maltal 

pelaljalraln IPALS. Penggulnalaln medial yalng menalrik, interalktif, daln sesulali 

dengaln kalralkteristik perkembalngaln kognitif siswal sekolalh dalsalr dalpalt 

meningkaltkaln perhaltialn, motivalsi, sertal pemalhalmaln siswal terhaldalp malteri 

yalng dipelaljalri. Selalin itul, gulrul dihalralpkaln dalpalt mengembalngkaln medial 

pembelaljalraln yalng inovaltif sesulali dengaln kebultulhaln daln kalralkteristik 

pesertal didik. 

2. Balgi Siswal 

Siswal dihalralpkaln lebih alktif dallalm mengikulti proses pembelaljalraln, 

memalnfalaltkaln medial pembelaljalraln yalng diberikaln gulrul secalral optimall, 

sertal meningkaltkaln semalngalt belaljalr algalr malmpul memperoleh halsil belaljalr 
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yalng lebih balik. Selalin itul, siswal dihalralpkaln dalpalt memalnfalaltkaln teknologi 

secalral bijalksalnal sebalgali salralnal belaljalr, bulkaln halnyal sebalgali medial 

hibulraln. 

3. Balgi peneliti selalnjultnyal 

Peneliti selalnjultnyal disalralnkaln ulntulk mengembalngkaln penelitialn 

mengenali penggulnalaln medial alnimalsi berbalsis ALnimalker paldal malteri IPALS 

lalinnyal malulpuln paldal maltal pelaljalraln yalng berbedal. Penelitialn selalnjultnyal 

julgal dalpalt menggulnalkaln julmlalh salmpel yalng lebih besalr, melibaltkaln 

sekolalh dengaln kalralkteristik yalng berbedal, sertal memperpalnjalng walktu l 

penelitialn algalr dalpalt mengetalhuli pengalrulh penggulnalaln medial ALnimalker 

terhaldalp halsil belaljalr dallalm jalngkal palnjalng. Selalin itul, penelitialn dalpalt 

dikembalngkaln dengaln mengkalji valrialbel lalin, seperti motivalsi belaljalr, 

kemalmpulaln berpikir kritis, krealtivitals, malulpuln keteralmpilaln kolalboralsi 

siswal. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. 1 Surat Observasi 
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Lampiran 1. 2 Surat permohonan penelitian ke yayasan
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Lampiran 1. 3 Surat permohonan penelitian di SD 
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Lampiran 1. 4 Surat Permohonan Uji Coba Instrumen 
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Lampiran 1. 5 Surat balasan uji coba instrumen penelitian 
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Lampiran 1. 6 Surat balasan izin penelitian di SD 
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Lampiran 1. 7 Surat telah melaksanakan penelitian di SD 
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Lampiran 1. 8 Dokumentasi uji instrumen 
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Lampiran 1. 9 Dokumentasi kelas kontrol 
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Lampiran 1. 10 Dokumentasi kelas eksperimen                                                                                                                          
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Lampiran 1. 11 Dokumentasi wawancara guru kelas 
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 Lampiran 1. 12 Hasil wawancara guru kelas 

INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN GURU 

Nama Sekolah   : SD Al Irsyad 01 Cilacap 

Kelas yang diampu  : IV (Empat) 

Hari/Tanggal wawancara : Selasa, 16 Desember 2025 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Berapa lama ibu mengajar di SD 

ini? 

Saya mengajar dari 2008 sampai 

sekarang, kurang lebih sudah 

mengajar di SD ini selama 18 tahun 

2.  Berapa lama ibu mengajar di kelas 

ini, dan berapa jumlah siswanya? 

Kurang lebih 2 tahun, jumlah siswa 

pada kelas ini yaitu 32 siswa 

3.  Menurut ibu, pelajaran apa yang 

paling sulit? Di materi apa dan 

mengapa? 

Salah satu pelajaran yang sulit untuk 

siswa yaitu pelajaran IPAS 

4.  Bagaimana hasil belajar siswa di 

kelas pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial? 

Sebagian masih belum masuk kriteria 

5.  Di saat ulangan harian apakah 

memenuhi KKTP atau tidak? 

Sebagian belum 

6.  Bagaimana cara ibu menyampaikan 

materi kepada siswa? 

Cara saya menyampaikan materi 

kepada siswa yaitu dengan 

menggunakan metode ceramah, 

namun terkadang saya juga 

menggunakan media sebagai alat 

bantu seperti menayangkan video 

YouTube sesuai materi pelajaran 

7.  Bagaimana respon siswa terhadap 

pembelajaran? 

Respon siswa sangat baik dan 

antusias  

8.  Bagaimana usaha ibu untuk 

membuat kelas tetap kondusif? 

Usaha untuk membuat kelas tetap 

kondusif adalah dengan membuat 
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pembelejaran yang asyik dan 

menyenangkan 

9.  Apakah ibu sering menggunakan 

media saat pembelajaran? 

Saya sering menggunakan media 

pembelajaran seperti video YouTube 

10.  Menurut ibu sepenting apa 

penerapan media di kelas? 

Sangat penting karena media sangat 

membantu pembelajaran dan 

membantu siswa untuk lebih paham 

akan materinya 

11.  Apa media pembelajaran yang 

sering ibu gunakan pada saat 

pembelajaran? 

Media yang sering saya gunakan 

dalam pembelajaran yaitu media 

berupa video YouTube 

12.  Bagaimana respon siswa terhadap 

media yang ibu terapkan pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial? 

Sangat baik dan antusias 

13.  Apakah media tersebut cukup 

efektif dalam pembelajaran? 

Masih ada sebagian siswa yang 

kurang paham akan materinya karena 

terkadang video di YouTube tidak 

sepenuhnya memuat materi yang 

sedang diajarkan 

14.  Apakah dalam pembelajaran ibu 

menggunakan media elektronik? 

Ya saya menggunakan media 

elektronik salah satunya Smart TV 

15.  Apa saja fasilitas yang mendukung 

penerapan media Elektronik di SD 

ini? 

Fasilitas pendukung penerapan media 

elektronik di sekolah ini yaitu Smart 

Tv dan sound sistem 

16.  Pernahkah guru-guru di sekolah ini 

menerapkan media elektronik? Dan 

media apa saja itu? 

Pernah, guru guru lebih sering 

menggunakan Smart Tv sebagai alat 

bantu mereka mengajar 
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17.  Bagaimana pendapat ibu mengenai 

media Elektronik? 

Media elektronik sangat membantu 

pembelajaran karena efektiv 

digunakan 

18.  Pada saat pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial 

apakah ibu sudah pernah 

menggunakan media animasi 

berbasis Animaker? 

Belum pernah 

19.  Media seperti apa yang ibu 

harapkan supaya dapat membantu 

kesulitan belajar siswa? 

Media yang saya harapkan yaitu 

media yang menarik, mudah 

dipahami dan dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar siswa 

20.  Berdasarkan keterangan dari ibu, 

saya bermaksud untuk menguji 

Efektivitas Media Animasi Berbasis 

Animaker terhadap pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial, 

bagaimana menurut ibu? 

Sangat bagus, saya harap media 

tersebut dapat efektiv dalam 

meningkatkan hasil belajar IPAS pada 

siswa 

 

Cilacap, 11 Desember 2025 

                    

 

     Guru Kelas IV 
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Lampiran 1. 13 Hasil observasi kelas 

No Tahapan Aspek yang diamati Dilakukan Keterangan 

Ya Tidak 

1.  Kegiatan 

Awal 

Guru 

mengkondisikan 

siswa saat kegiatan 

pembelajaran 

dimulai. 

√   

Guru melakukan 

apersepsi sesuai 

dengan materi 

pembelajaran 

√   

  Guru menyajikan 

tema/subtema dalam 

pembelajaran 

√   

Guru fokus dalam 

menyampaikan 

materi 

√   

Guru melibatkan 

sumber belajar/media 

yang akan digunakan 

saat pembelajaran 

√   
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2.  Kegiatan 

Inti 

Guru menyampaikan 

materi menggunakan 

media pembelajaran 

 √  

Guru menggunakan 

media yang dapat 

dilihat dan didengar 

dengan jelas 

 √  

Guru melibatkan 

siswa dalam 

penggunaan media 

 √  

Media yang 

digunakan guru 

relevan dengan topik 

pembelajaran 

 √  

3.  Kegiatan 

Penutup 

Guru melakukan 

Refleksi 

pembelajaran 

√   

Guru memberi 

soal/kuis berbasis 

media 

 √  

  Guru menegaskan 

kembali inti materi 

√   
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Lampiran 1. 14 Kisi kisi soal pretest posttest 

KISI-KISI INSTRUMEN  

 

Kelas   : IV (Empat) 

Mata Pelajaran : IPAS 

BAB   : 7 Keragaman Budaya 

Jumlah Soal  : 25 Soal 

Judul Skripsi  : Efektivitas media animasi berbasis Animaker dalam 

pembelajaran IPAS materi Keragaman Budaya kelas IV  

 

Muatan 

Pelajaran 

Capaian 

Pembelajaran (CP) 

Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

IPAS Peserta didik 

mengenal keragaman 

budaya di provinsi 

tempat tinggalnya 

serta 

menghubungkan 

dengan konteks 

kehidupan saat ini. 

 

Disajikan soal, siswa 

mampu menjelaskan 

pengertian 

keragaman budaya 

PG 1 

Disajikan soal, siswa 

mampu menyebutkan 

contoh keragaman 

budaya 

PG 2 

Disajikan soal, siswa 

mampu menyebutkan 

asal suku bangsa 

PG 3 

Disajikan soal, siswa 

mampu 

mengidentifikasi 

rumah adat sesuai 

gambar 

PG 4 

Disajikan soal, siswa 

mampu menjelaskan 

PG 5 
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makna perbedaan  

budaya 

Disajikan soal, siswa 

mampu memahami 

ciri pakaian adat 

PG 6 

Disajikan soal, siswa 

mampu menentukan 

asal pakaian adat 

PG 7 

Disajikan soal, siswa 

mampu menentukan 

penggunaan baju adat 

PG 8 

Disajikan soal, siswa 

mampu 

mengelompokkan 

makanan tradisional 

PG 9 

Disajikan soal, siswa 

mampu menentukan 

asal kesenian 

PG 10 

Disajikan soal, siswa 

mampu mengetahui 

cara memainkan 

musik daerah 

PG 11 

Disajikan soal, siswa 

mampu 

mengidentifikasi 

jenis bahasa 

PG 12 

Disajikan soal, siswa 

mampu 

mengidentifikasi 

contoh upacara adat 

PG 13 
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Disajikan soal, siswa 

mampu menjelaskan 

tujuan pelestarian 

budaya 

PG 14 

Disajikan soal, siswa 

mampu menentukan 

asal tarian dari 

gambar 

PG 15 

Disajikan soal, siswa 

mampu menyebutkan 

manfaat keragaman 

PG 16 

Disajikan soal, siswa 

mampu memilih 

sikap yang tepat 

dalam menjaga 

keragaman budaya 

PG 17 

Disajikan soal, siswa 

mampu menjelaskan 

faktor penyebab 

perbedaan budaya 

PG 18 

  Disajikan soal, siswa 

mampu menentukan 

contoh sikap toleransi 

PG 19 

Disajikan soal, siswa 

mampu menilai 

perilaku menghargai 

keragaman budaya 

PG 20 

Disajikan soal, siswa 

mampu menentukan 

sikap yang tepat 

PG 21 
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terhadap perbedaan 

budaya 

Disajikan soal, siswa 

mampu memahami 

dampak jika tidak ada 

keragaman budaya 

PG 22 

Disajikan soal, siswa 

mampu menentukan 

sikap toleransi dalam 

kehidupan sehari-hari 

PG 23 

Disajikan soal, siswa 

mampu menjelaskan 

pentingnya 

melestarikan budaya 

daerah 

PG 24 

Disajikan soal, siswa 

mampu memahami 

dampak perilaku 

tidak menghargai 

budaya 

PG 25 
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Lampiran 1. 15 Soal Pretest Penelitian 

UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA AL GHAZALI CILACAP 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

Pre-Test 

Nama  :      

Kelas  :      

No. Absen  : 

 

 

 

 

I. PILIHAN GANDA 

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c dan d dengan jawaban yang 

tepat. 

(Setiap jawaban benar memperoleh skor 1, jawaban salah skor 0, 

dengan skor maksimal 100) 

Kerjakan dengan teliti dan percaya diri ya! 

 

1. Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki banyak bahasa, adat, 

kesenian, pakaian adat, rumah adat, dan makanan khas yang berbeda-beda 

di setiap daerah. 

Keragaman budaya tersebut menunjukkan bahwa Indonesia memiliki... 

a. Persamaan budaya 

b. Keanekaragaman budaya 

c. Kesamaan bahasa 

d. Perbedaan warna kulit 

2. Perhatikan contoh berikut: 

• Tari Kecak Bali   

• Gudeg dari Yogyakarta 

Petunjuk umum! 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan ujian. 

2. Periksa dan baca soal-soal sebelum menjawab pertanyaan. 

3. Dahulukan menjawab soal yang kamu anggap mudah. 

4. Kerjakan sesuai perintah setiap bagian soal 
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• Rumah Honai dari papua 

• Upacara Kasada dari Jawa Timur 

Contoh di atas merupakan bentuk dari... 

a. Keragaman budaya 

b. Keragaman hewan 

c. Keragaman tumbuhan 

d. Keragaman pekerjaan 

3. Indonesia memiliki berbagai suku bangsa seperti suku Jawa, Sunda, Batak, 

dan Dayak. Suku Jawa merupakan suku terbesar di Indonesia yang berasal 

dari Pulau... 

a. Sumatera 

b. Jawa 

c. Kalimantan 

d. Sulawesi 

4. Perhatikan gambar berikut! 

 

Rumah adat pada gambar tersebut berasal dari daerah... 

a. Bali 

b. Sumatera Barat 

c. Sulawesi Selatan 

d. Jawa Tengah 

5. Rumah adat Joglo dari Jawa Tengah memiliki bentuk yang berbeda dengan 

Rumah Gadang dari Sumatera Barat. Perbedaan ini menunjukkan bahwa… 

a. Budaya di Indonesia sama 

b. Setiap daerah memiliki ciri khas 
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c. Semua rumah adat sama 

d. Tidak ada perbedaan 

6. Pakaian adat setiap daerah memiliki ciri khas masing-masing, seperti warna, 

motif, dan bentuknya. Hal ini menunjukkan bahwa pakaian adat… 

a. Sama di setiap daerah 

b. Memiliki ciri khas daerah 

c. Digunakan hanya untuk bermain 

d. Tidak memiliki arti 

7. Perhatikan gambar berikut! 

 

Kebaya adalah pakaian tradisional perempuan Indonesia. Kebaya berasal 

dari daerah... 

a. Jawa Tengah 

b. Sumatera Utara 

c. Sulawesi Barat 

d. Maluku 

8. Perhatikan gambar berikut! 

  

Baju Bodo merupakan pakaian adat tradisional dari Sulawesi Selatan yang 

memiliki bentuk sederhana. Pakaian ini biasanya dikenakan oleh … 

a. Laki-laki 

b. Anak-anak 

c. Perempuan 
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d. Semua orang 

9. Rendang merupakan makanan khas dari Sumatera Barat yang terkenal 

hingga ke mancanegara. Rendang termasuk dalam… 

a. Makanan modern 

b. Makanan tradisional 

c. Makanan luar negeri 

d. Makanan cepat saji 

10. Wayang kulit adalah salah satu seni pertunjukan tradisional Indonesia yang 

menggunakan boneka dari kulit dan dimainkan oleh seorang dalang. 

Kesenian ini berasal dari daerah … 

a. Sumatera  

b. Kalimantan 

c. Jawa 

d. Sulawesi 

11. Gamelan adalah alat musik tradisional yang banyak digunakan di Jawa 

Tengah. Gamelan biasanya dimainkan secara… 

a. Sendiri 

b. Berkelompok 

c. Bergantian 

d. Tidak teratur 

12. Di daerah Jawa Tengah, masyarakat sehari-hari menggunakan bahasa Jawa 

dalam berkomunikasi. Bahasa tersebut termasuk dalam… 

a. Bahasa internasional 

b. Bahasa daerah 

c. Bahasa resmi dunia 

d. Bahasa asing 

13. Upacara Ngaben di Bali dilakukan untuk menghormati orang yang telah 

meninggal dunia. Upacara tersebut merupakan contoh… 

a. Permainan tradisional 

b. Upacara adat 

c. Kegiatan olahraga 
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d. Kegiatan ekonomi 

14. Upacara adat dilakukan secara turun-temurun oleh masyarakat. Tujuan 

utama dari pelaksanaan upacara adat adalah… 

a. Mencari keuntungan 

b. Melestarikan budaya 

c. Bermain bersama 

d. Menghibur diri 

15. Perhatikan gambar berikut! 

 

Tarian pada gambar tersebut berasal dari… 

a. Bali 

b. Jawa  

c. Sulawesi 

d. Kalimantan  

16. Keragaman budaya yang dimiliki bangsa Indonesia memberikan banyak 

manfaat, salah satunya adalah… 

a. Menimbulkan konflik 

b. Memperkaya budaya bangsa 

c. Mengurangi persatuan 

d. Menyebabkan perpecahan 

17. Di dalam kelas terdapat siswa dari berbagai daerah. Agar tercipta suasana 

yang rukun, sebaiknya siswa… 

a. Memaksakan pendapat 

b. Menghargai perbedaan 

c. Menghindari teman 

d. Bertengkar 
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18. Perbedaan budaya antar daerah dapat disebabkan oleh beberapa faktor, 

seperti kondisi alam, letak geografis, dan sejarah. Hal ini menunjukkan 

bahwa… 

a. Budaya tidak berubah 

b. Budaya dipengaruhi lingkungan 

c. Budaya di semua tempat 

d. Budaya tidak penting 

19. Saat melihat teman memiliki budaya yang berbeda, sikap yang tepat 

adalah... 

a. Mengejek 

b. Menghargai 

c. Menolak 

d. Menghindari 

20. Perilaku menghargai keragaman budaya dapat ditunjukkan dengan cara... 

a. Menertawakan budaya lain 

b. Menghormati perbedaan 

c. Mengabaikan budaya lain 

d. Menolak perbedaan 

21. Indonesia memiliki perbedaan budaya. Sikap yang tepat terhadap perbedaan 

tersebut adalah... 

a. Membenci 

b. Menghargai 

c. Menolak 

d. Menghindari 

22. Jika Indonesia tidak memiliki keragaman budaya, maka kehidupan 

masyarakat akan... 

a. Lebih berwarna 

b. Kurang beragam 

c. Lebih maju 

d. Lebih ramai 
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23. Dalam kehidupan sehari-hari, sikap toleransi dapat ditunjukkan dengan 

cara... 

a. Bertengkar 

b. Menghargai perbedaan 

c. Tidak mau berteman 

d. Menyendiri 

24. Budaya daerah harus dilestarikan agar... 

a. Punah 

b. Tetap dikenal dan diwariskan 

c. Diganti budaya lain 

d. Dilupakan 

25. Jika seseorang tidak menghargai budaya orang lain, maka dampak yang 

dapat terjadi adalah... 

a. Kerukunan meningkat 

b. Persatuan kuat 

c. Terjadi konflik 

d. Keharmonisan 
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Lampiran 1. 16 Soal PostTest Penelitian 

UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA AL GHAZALI CILACAP 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

Post-Test 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absen : 

 

 

 

 

 

I. PILIHAN GANDA 

Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c dan d dengan jawaban yang 

tepat. 

(Setiap jawaban benar memperoleh skor 1, jawaban salah skor 0, dengan 

skor maksimal 100) 

Kerjakan dengan teliti dan percaya diri ya! 

1. Wayang kulit adalah salah satu seni pertunjukan tradisional Indonesia yang 

berasal dari daerah … 

a. Sumatera 

b. Kalimantan 

c. Jawa 

d. Sulawesi 

2. Perbedaan budaya antar daerah dapat disebabkan oleh kondisi alam, letak 

geografis, dan sejarah. Hal ini menunjukkan bahwa … 

a. Budaya tidak berubah 

b. Budaya dipengaruhi lingkungan 

Petunjuk umum! 

5. Berdoalah sebelum mengerjakan ujian. 

6. Periksa dan baca soal-soal sebelum menjawab pertanyaan. 

7. Dahulukan menjawab soal yang kamu anggap mudah. 

8. Kerjakan sesuai perintah setiap bagian soal 
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c. Budaya di semua tempat sama 

d. Budaya tidak penting 

3. Indonesia dikenal memiliki banyak bahasa daerah, rumah adat, pakaian adat, 

dan kesenian. Hal tersebut menunjukkan adanya … 

a. Persamaan budaya 

b. Keanekaragaman budaya 

c. Kesamaan bahasa 

d. Perbedaan warna kulit 

4. Perhatikan gambar berikut! 

 

Rumah adat pada gambar tersebut berasal dari daerah … 

a. Bali 

b. Sumatera Barat 

c. Sulawesi Selatan 

d. Jawa Tengah 

5. Indonesia memiliki berbagai suku bangsa seperti Jawa, Sunda, Batak, dan 

Dayak. Suku Jawa berasal dari Pulau … 

a. Sumatera 

b. Jawa 

c. Kalimantan 

d. Sulawesi 

6. Di dalam kelas terdapat siswa dari berbagai daerah. Agar tercipta suasana 

rukun, sebaiknya siswa … 

a. Memaksakan pendapat 

b. Menghargai perbedaan 
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c. Menghindari teman 

d. Bertengkar 

7. Upacara Ngaben di Bali dilakukan untuk menghormati orang yang telah 

meninggal dunia. Upacara tersebut termasuk … 

a. Permainan tradisional 

b. Upacara adat 

c. Kegiatan olahraga 

d. Kegiatan ekonomi 

8. Budaya daerah harus dilestarikan agar … 

a. Punah 

b. Tetap dikenal dan diwariskan 

c. Diganti budaya lain 

d. Dilupakan 

9. Rendang merupakan makanan khas dari Sumatera Barat yang terkenal hingga 

ke mancanegara. Rendang termasuk … 

a. Makanan modern 

b. Makanan tradisional 

c. Makanan luar negeri 

d. Makanan cepat saji 

10. Jika seseorang tidak menghargai budaya orang lain, maka dampak yang dapat 

terjadi adalah … 

a. Kerukunan meningkat 

b. Persatuan kuat 

c. Terjadi konflik 

d. Keharmonisan 
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11. Perhatikan gambar berikut! 

 

Kebaya adalah pakaian tradisional perempuan Indonesia. Kebaya berasal dari 

daerah … 

a. Jawa Tengah 

b. Sumatera Utara 

c. Sulawesi Barat 

d. Maluku 

12. Sikap yang tepat terhadap perbedaan budaya di Indonesia adalah … 

a. Membenci 

b. Menghargai 

c. Menolak 

d. Menghindari 

13. Gamelan adalah alat musik tradisional yang banyak digunakan di Jawa 

Tengah. Gamelan biasanya dimainkan secara … 

a. Sendiri 

b. Berkelompok 

c. Bergantian 

d. Tidak teratur 

14. Perhatikan contoh berikut: 

• Tari Kecak Bali 

• Gudeg dari Yogyakarta 

• Rumah Honai dari Papua 

• Upacara Kasada dari Jawa Timur 

Contoh di atas merupakan bentuk dari … 

a. Keragaman budaya 
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b. Keragaman hewan 

c. Keragaman tumbuhan 

d. Keragaman pekerjaan 

15. Jika Indonesia tidak memiliki keragaman budaya, maka kehidupan 

masyarakat akan … 

a. Lebih berwarna 

b. Kurang beragam 

c. Lebih maju 

d. Lebih ramai 

16. Perhatikan gambar berikut! 

 

Baju Bodo merupakan pakaian adat tradisional dari Sulawesi Selatan yang 

memiliki bentuk sederhana. Pakaian ini biasanya dikenakan oleh … 

e. Laki-laki 

f. Anak-anak 

g. Perempuan 

h. Semua orang 

17. Perilaku menghargai keragaman budaya dapat ditunjukkan dengan cara … 

a. Menertawakan budaya lain 

b. Menghormati perbedaan 

c. Mengabaikan budaya lain 

d. Menolak perbedaan 

18. Rumah adat Joglo dari Jawa Tengah memiliki bentuk yang berbeda dengan 

Rumah Gadang dari Sumatera Barat. Perbedaan ini menunjukkan bahwa … 

a. Budaya di Indonesia sama 

b. Setiap daerah memiliki ciri khas 

c. Semua rumah adat sama 

d. Tidak ada perbedaan 
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19. Bahasa Jawa yang digunakan masyarakat Jawa Tengah dalam kehidupan 

sehari-hari termasuk … 

a. Bahasa internasional 

b. Bahasa daerah 

c. Bahasa resmi dunia 

d. Bahasa asing 

20. Keragaman budaya yang dimiliki bangsa Indonesia memberikan manfaat, 

salah satunya adalah … 

a. Menimbulkan konflik 

b. Memperkaya budaya bangsa 

c. Mengurangi persatuan 

d. Menyebabkan perpecahan 

21. Perhatikan gambar berikut! 

 

Tarian pada gambar tersebut berasal dari… 

e. Bali 

f. Jawa  

g. Sulawesi 

h. Kalimantan  

22. Saat melihat teman memiliki budaya yang berbeda, sikap yang tepat adalah 

… 

a. Mengejek 

b. Menghargai 

c. Menolak 

d. Menghindari 

23. Pakaian adat setiap daerah memiliki warna, motif, dan bentuk yang berbeda. 

Hal ini menunjukkan bahwa pakaian adat … 

a. Sama di setiap daerah 
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b. Memiliki ciri khas daerah 

c. Digunakan hanya untuk bermain 

d. Tidak memiliki arti 

24. Dalam kehidupan sehari-hari, sikap toleransi dapat ditunjukkan dengan cara 

… 

a. Bertengkar 

b. Menghargai perbedaan 

c. Tidak mau berteman 

d. Menyendiri 

25. Upacara adat dilakukan secara turun-temurun oleh masyarakat. Tujuan utama 

pelaksanaan upacara adat adalah … 

a. Mencari keuntungan 

b. Melestarikan budaya 

c. Bermain bersama 

d. Menghibur diri 
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Lampiran 1. 17 Daftar nilai siswa kelas IV A 

DAFTAR NILAI IPAS KELAS IV A 

TAHUN AJARAN 2025/2026 

Semester  : II     Bab : Keragaman Budaya 

Kelas  : IV     KKTP : 78 

No Nama Nilai Keterangan 

1 Akmal Pradipta Najib D 74 Belum Tuntas 

2 Al Falah Ahsan Cahaya P 81 Tuntas 

3 Alesha Azkadyna Fahmida 76 Belum Tuntas 

4 Alvaro Ghibran Pratama 71 Belum Tuntas 

5 Anindita Keisha Zahra 84 Tuntas 

6 Afsheena Maryam Farana 77 Belum Tuntas 

7 Athifa Nayla Putri Adelina 73 Belum Tuntas 

8 Ceisya Salsabil Zora Prasita 80 Tuntas 

9 Fadlan Ziyaurrahman 85 Tuntas 

10 Friska Adinda Azahra 75 Belum Tuntas 

11 Geisya Kahanuola Shavira 83 Tuntas 

12 Genmas Putra Andica 72 Belum Tuntas 

13 Gibran Aryasatya Andrianto 70 Belum Tuntas 

14 Gilang Ananta 76 Belum Tuntas 

15 Hafizh Azzam Abdullah 76 Belum Tuntas 

16 Hestama Yafiq 74 Belum Tuntas 

17 Hilmy Al Fatih Raharjo 85 Tuntas 

18 Keenan Abqori Mardinta 71 Belum Tuntas 

19 Khanza Chairunnisa Putri 77 Belum Tuntas 

20 Latisha Shyfa Ayuningtyas 73 Belum Tuntas 

21 Muhammad Rasyid Maulana 82 Tuntas 

22 Nandhifa Yumna Assyafik 68 Belum Tuntas 

23 Nadia Karunia Putri 75 Belum Tuntas 

24 Thoriq Abdurrahman Munowo 86 Tuntas 

25 Uthman Hiro Kurniawan 72 Belum Tuntas 

26 Yurinda Ivona Khairani 70 Belum Tuntas 

27 Yusuf Aly Zhafran 81 Tuntas 

28 Alvero Nathan Saputra 79 Tuntas 

29 Adhyasta Ahsan Cahyadhy 74 Belum Tuntas 

30 Razzan Maharditya Putra Sukma 82 Tuntas 

31 Muhammad Daffa Ar-Rafif 80 Tuntas 

32 Muhammad Keenan Ezui A.S 80 Tuntas 

           

        Mengetahui 

         Kepala Sekolah 

 

 

                                                                                                                                 Heri Suwartoyo, S.Pd. 
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Lampiran 1. 18 Daftar Nilai Siswa Kelas IV B 

DAFTAR NILAI IPAS KELAS IV B 

TAHUN AJARAN 2025/2026 

Semester  : II     Bab : Keragaman Budaya 

Kelas  : IV     KKTP : 78 

No Nama Nilai Keterangan 

1 Alika Naila Hapsari 75 Belum Tuntas 

2 Almahyra Mahreen 83 Tuntas 

3 Almahyra Shakila Nur R 80 Tuntas 

4 Anandhita Nafea Sabherra 70 Belum Tuntas 

5 Anbiya Adinda Asdy 83 Tuntas 

6 Anindia Khumairatuzzahra 70 Belum Tuntas 

7 Anindita Syakila Mumtaz 73 Belum Tuntas 

8 Ashraf El Azzam Darmawan 70 Belum Tuntas 

9 Azhar Abdul Rahman 65 Belum Tuntas 

10 Dandi Rajendra Kusuma 77 Belum Tuntas 

11 Dyandra Irham Adzani 65 Belum Tuntas 

12 El Hanami Afrannizar 78 Tuntas 

13 Erland Askabizard 73 Belum Tuntas 

14 Favian El Karim Hasdriyanto 83 Tuntas 

15 Gestian Ayaz Arrasy 65 Belum Tuntas 

16 Kalanda Fathir Ruswardhana 85 Tuntas 

17 Keynan Runako Avi Arseno 77  Belum Tuntas 

18 Lovely Adiba Syaira Wanto 80 Tuntas 

19 Mayda Rafifatu Adzkia 63 Belum Tuntas 

20 Muhammad Alzam Ardiansyah 30 Belum Tuntas 

21 Muhammad Amirul Azzam 60 Belum Tuntas 

22 Muhammad Ibrahim Majid 73 Belum Tuntas 

23 Muhammad Nathan Prabaskara 80 Tuntas 

24 Mustafa Khairidin Rasyid 73 Belum Tuntas 

25 Rafif Zafran Shagufta 73 Belum Tuntas 

26 Reynard Arsya Ebertha 73 Belum Tuntas 

27 Sheyril Felynda Wardhani 77 Belum Tuntas 

28 Wisnu Abqori Runako Putra 80 Tuntas 

29 Zain Adskhan Hamizan 87 Tuntas 

30 Zia Saqeenarava Ghazzani 80 Tuntas 

31 Muhammad Anugrah Aditian 55 Belum Tuntas 

32 Luthfiazis Alkhalifi Putra 73 Belum Tuntas 

           
        Mengetahui 

        Kepala Sekolah 

  

Heri Suwartoyo, S.Pd.
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Lampiran 1. 19 Uji Validitas dan Reliabilitas soal Pretest dan Posttest 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P01 17,3548 24,370 ,412 ,840 

P02 17,2581 24,665 ,375 ,842 

P03 17,1290 24,516 ,499 ,838 

P04 17,0323 25,232 ,444 ,841 

P05 17,1290 24,583 ,482 ,838 

P06 17,1613 25,006 ,347 ,843 

P07 17,1613 25,273 ,283 ,845 

P08 17,2903 24,880 ,319 ,844 

P09 17,1613 24,540 ,461 ,839 

P10 17,3871 25,045 ,269 ,846 

P11 17,4516 24,656 ,347 ,843 

P12 17,1935 24,628 ,416 ,840 

P13 17,1935 24,628 ,416 ,840 

P14 17,2581 24,465 ,420 ,840 

P15 17,2581 24,998 ,303 ,844 

P16 17,1613 23,873 ,628 ,833 

P17 17,1935 24,828 ,369 ,842 

P18 17,2903 24,346 ,433 ,840 

P19 17,2581 24,398 ,434 ,840 

P20 17,0323 25,232 ,444 ,841 

P21 17,1613 24,473 ,478 ,838 

P22 17,1935 25,228 ,277 ,845 
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P23 17,2903 24,880 ,319 ,844 

P24 17,1613 24,540 ,461 ,839 

P25 17,2903 24,946 ,305 ,844 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,847 25 
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Lampiran 1. 20 Uji Validitas Instrumen Soal 
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Lampiran 1. 21 Uji tingkat kesukaran soal Pretest dan posttest 

 

 N Mean Kategori 

Valid Missing 

Soal_01 32 0 0,58 Sedang 

Soal_02 32 0 0,68 Sedang 

Soal_03 32 0 0,81 Mudah 

Soal_04 32 0 0,90 Mudah 

Soal_05 32 0 0,81 Mudah 

Soal_06 32 0 0,77 Mudah 

Soal_07 32 0 0,77 Mudah 

Soal_08 32 0 0,65 Sedang 

Soal_09 32 0 0,77 Mudah 

Soal_10 32 0 0,55 Sedang 

Soal_11 32 0 0,30 Sulit 

Soal_12 32 0 0,74 Mudah 

Soal_13 32 0 0,74 Mudah 

Soal_14 32 0 0,68 Sedang 

Soal_15 32 0 0,68 Sedang 

Soal_16 32 0 0,77 Mudah 

Soal_17 32 0 0,74 Mudah 

Soal_18 32 0 0,65 Sedang 

Soal_19 32 0 0,68 Sedang 

Soal_20 32 0 0,90 Mudah 

Soal_21 32 0 0,77 Mudah 

Soal_22 32 0 0,74 Mudah 

Soal_23 32 0 0,65 Sedang 

Soal_24 32 0 0,77 Mudah 

Soal_25 32 0 0,65 Sedang 
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Lampiran 1. 22 Uji daya beda soal pretest dan posttest 

 

No Corrected item-Total 

Correlation 

Interpretasi 

1 0,491 BAIK 

2 0,453 BAIK 

3 0,556 BAIK 

4 0,490 BAIK 

5 0,540 BAIK 

6 0,418 BAIK 

7 0,358 CUKUP 

8 0,402 BAIK 

9 0,525 BAIK 

10 0,359 CUKUP 

11 0,432 BAIK 

12 0,486 BAIK 

13 0,486 BAIK 

14 0,494 BAIK 

15 0,385 CUKUP 

16 0,677 BAIK 

17 0,442 BAIK 

18 0,508 BAIK 

19 0,507 BAIK 

20 0,490 BAIK 

21 0,540 BAIK 

22 0,355 BAIK 

23 0,402 BAIK 

24 0,525 BAIK 

25 0,389 BAIK 
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Lampiran 1. 23 Hasil Uji Data 

a. Paired T Test 

 

              

 

b. Uji Normalitas pretest dan posttest 

                

c. Uji Homogenitas pretest dan posttest 

 

             

 

 



159 
 

 

d. Uji Hipotesis posttest dan pretest 

 

 

 

 

e. Uji N-Gain Score 

 

 

 

 

 

 

 



160 
 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama    : Mia Serawati Gangsarulloh   

Tempat, Tanggal, Lahir : Banjarnegara, 29 Juni 2004 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Alamat    : Karangjati 001/002, Susukan,  

  Banjarnegara 

Email    : serawatimia@gmail.com  

No. Tlp   :  089697954499 

 

 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

 

1. TK  : TK Pertiwi Purwareja 

2. SD  : SD Negeri 01 Purwareja 

3. SMP  : SMP Negeri 1 Purwareja Klampok 

4. SMK  : SMK Muhamadiyah Somagede 

5. S1   : Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap

mailto:serawatimia@gmail.com


1 
 

 

 

 

 



  Γ xy =   N  ∑  X Y −  (  ∑  X )  (  ∑  Y )    ( N  ∑    X 2 −    (  ∑  X ) 2 )  ( N  ∑    Y 2 −    (  ∑  Y ) 2 )


  P =   B JS


  D =     B  A    J  A −     B  B    J  B


  t =       X 1 - −     X 2 -      (   n 1 − 1 )   S 1 2 +  (   n 2 − 1 )   S 2 2    n 1 +   n 2 − 2  (  1    n 1 +  1    n 2 )


  N-Galin =   Skor Posttest − Skor Pretest  Skor Malksimulm − Skor Pretest

